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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 
menghasilkan sebuah produk perangkat pembelajaran tematik yang berbasis 
scientific approach. Produk yang dihasilkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan 
efektif. Langkah-langkah pengembangan mengikuti model Plomp yang terdiri dari 
lima tahap, yaitu penyelidikan/investigasi awal (preliminary investigation), 
perancangan (design), realisasi/konstruksi (realization/construction ), tes, evaluasi, 
dan revisi (test, evaluation, and revision), implementasi (implementation) yang 
dilaksanakan di kelas I MI Darul Hikmah Makassar. 
Subjek uji coba penelitian ini adalah peserta didik kelas I MI Darul Hikmah 
Makassar tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 18 orang, dengan menggunakan 
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan yaitu rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan lembar kegiatan peserta didik (LKPD). Instrumen yang 
digunakan dalam pengumpulan data dibagi menjadi tiga, yaitu format validasi 
berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik 
(LKPD), format kepraktisan berupa lembar observasi keterlaksaan perangkat 
pembelajaran dan lembar angket respons guru, dan format keefektivan berupa tes 
hasil belajar (THB). 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perangkat yang 
dikembangkan yaitu RPP 3,74 (sangat valid) dan LKPD 3,72 (sangat valid). 
kepraktisan perangkat pembelajaran diperoleh dari lembar observasi keterlaksanaan 
perangkat pembelajaran 2,73 (valid) dan angket respons guru terhadap perangkat 
3,66 (sangat valid). Sedangkan untuk uji keefektivan perangkat pembelajaran yang 
dikemban-gkan, diperoleh rata-rata ketuntasan hasil belajar sebesar 94,44% yang 
mengide-ntifikasi bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi 
kategori keefektivan dengan jumlah peserta didik sebanyak 18 orang. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran tematik berbasis 
scientific approach pada tema “Diriku” dengan subtema “Aku dan Teman Baru” di 
kelas I MI Darul Hikmah Makassar yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, 
praktis, dan efektif. 
Implikasi penelitian dari pengembangan perangkat pembelajaran berupa RPP 
dan LKPD berbasis scientific approach, memberikan dampak praktis dalam proses 
pembelajaran dan juga memberikan kemudahan dalam menyelenggarakan 
pembelajaran tematik yang berdampak pada efektivitas proses pembelajaran dan 





A. Latar Belakang Masalah  
Salah satu kunci perbaikan sumber daya manusia (SDM) adalah pendidikan. 
Pendidikan merupakan hal utama dan menjadi salah satu faktor terpenting dalam 
menjalani hidup bermasyarakat. Sebab, tanpa pendidikan, manusia tidak akan pernah 
mengubah strata sosialnya untuk menjadi lebih baik. 
Fungsi dan tujuan pendidikan Indonesia yang tertuang dalam Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 (Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3) yang berbunyi: 
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa yang bertujuan untuk berkembanganya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.1 
 Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala 
lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan juga adalah segala situasi hidup yang 
memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan hidup.2 Fungsi utama pendidikan 
yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak, kepribadian serta 
peradaban, bermartabat dalam hidup, dan kehidupan atau dengan kata lain 
pendidikan berfungsi memanusiakan manusia agar menjadi manusia yang benar 
sesuai dengan norma yang dijadikan landasannya.3 
                                                             
1Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, h. 6. 
2Abdul Kadir, Dasar-dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2012), h. 59.   







Landasan agama merupakan landasan yang paling mendasar dari landasan 
pendidikan, sebab landasan agama merupakan landasan yang diciptakan oleh Allah 
swt. yakni Tuhan Yang Maha Kuasa.4 Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa pendidi-
kan memiliki kedudukan yang sangat mulia sebagaimana firman Allah dalam QS Al- 
Muja>dilah/58:11. 
... ُهَّللٱَو ت ََٰجَرَد َملِعلٱ ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱَو مُكنِم ْاوُنَماَء َنيِذَّلٱ ُهَّللٱ ِعَفَري  يرِبَخ َنوُلَمعَت َابِ١١  
Terjemahnya:  
“Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 
Maha teliti apa yang kamu kerjakan.” 
Ayat di atas menerangkan bahwa manusia yang berilmu akan mendapatkan 
kedudukan yang lebih tinggi sehingga dapat mewujudkan kemajuan bangsa. Begitu 
penting pendidikan sehingga harus dijadikan prioritas utama dalam pembangunan 
bangsa, dan itu berarti diperlukan mutu pendidikan yang baik sehingga tercipta 
proses pendidikan yang cerdas, damai, terbuka, demokratik, dan kompetitif. 
Proses pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar 
bagi pembangunan bangsa suatu negara. Dalam penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah yang melibatkan guru sebagai pendidik dan peserta didik sebagai peserta 
didik, diwujudkan dengan adanya interaksi belajar mengajar atau proses 
pembelajaran. Dalam konteks penyelenggaraan ini, guru dengan sadar merencanakan 
kegiatan pengajarannya secara sistematis dan berpedoman pada seperangkat aturan 
dan rencana tentang pendidikan yang dikemas dalam bentuk kurikulum.5 
                                                             
4Abdul Kadir, Dasar-dasar Pendidikan, h. 94.  
5Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran Pengaruhnya 







Kurikulum merupakan salah satu komponen yang memiliki peran penting 
dalam sistem pendidikan, sebab dalam kurikulum bukan hanya dirumuskan tentang 
tujuan yang harus dicapai sehingga memperjelas arah pendidikan, akan tetapi juga 
memberikan pemahaman tentang pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh 
peserta didik.6 Kurikulum secara berkelanjutan disempurnakan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan dan berorientasi pada kemajuan sistem pendidikan nasional, 
tampaknya belum dapat direalisasikan secara maksimal. Salah satu masalah yang 
dihadapi dalam dunia pendidikan di Indonesia adalah lemahnya proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran yang dilakukan oleh banyak tenaga pendidik saat ini cenderung 
pada pencapaian target materi kurikulum, lebih mementingkan pada penghafalan 
konsep bukan pada pemahaman.7 
Dalam rangka mengatasi permasalahan pembelajaran khususnya pendidikan 
pada umumnya, pemerintah telah melakukan perubahan kurikulum 2013 dengan 
menekankan pada konsep pendekatan saintifik. Dalam kurikulum 2013 menyentuh 
tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan sehingga menghasilkan 
peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif.8 
 Tantangan peserta didik dalam pembelajaran tematik adalah dibutuhkannya 
sarana dan prasarana yang memadai untuk mencapai kompetensi dasar secara 
optimal. Jika tidak, maka proses pelaksanaan pembelajaran tematik tidak akan 
berjalan dengan baik, dan hal ini tentu saja akan berpengaruh terhadap hasil belajar 
                                                             
6Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana Prenanda Media Group, 2010), h.31. 
7Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran Pengaruhnya 
Terhadap Mekanisme dan Praktik Kurikulum, h.89. 
8Cucu Suhana, Konsep Strategi Pengembangan, (Cet. IV (edisi revisi), Bandung: PT. Refika 







yang dicapai peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran tematik memiliki kelebihan 
dan kekurangan, yaitu pengalaman kegiatan belajar yang relevan dengan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan peserta didik. Hasil belajar akan bertahan lebih lama 
karena lebih berkesan dan bermakna sehingga menumbuhkan keterampilan sosial, 
seperti bekerja sama, toleransi, dan komunikasi. Sedangkan kekurangannya dalam 
pembelajaran tematik ini guru dituntut terus untuk menggali informasi ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan materi yang diajarkan dan banyak membaca 
buku agar penguasaan bahan ajar tidak berfokus pada bidang kajian tertentu saja.9  
Salah satu pendekatan yang selama ini berpusat kepada peserta didik adalah 
pendekatan Saintifik. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 65 Tahun 
2013 telah mengisyaratkan tentang perlunya proses pembelajaran yang dipandu 
dengan kaidah-kaidah pendekatan saintifik.10 Scientific approach dalam kegiatan 
pembelajaran di dalamnya mencakup komponen: mengamati, menanya, menalar, 
mencoba, menyaji, dan mencipta.11 Dengan adanya pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran mengajarkan bagaimana menemukan pengetahuan baru, memecahkan 
masalah, berpikir kritis, dan menciptakan kreativitas. Peserta didik menjadi subjek 
belajar, dari yang semula diberitahu, menjadi mencari tahu sendiri. Melalui 
pendekatan saintifik peserta didik  dibiasakan untuk menemukan dan menciptakan 
sesuatu. Dengan demikian dalam proses pembelajaran dengan berlandaskan saintifik 
menggunakan metode yang mengantarkan peserta didik memperoleh pengetahuan 
                                                             
9Abdul Majid & Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah Dalam Implementasi Kurikulum 2013 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2014), h. 115. 
10Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 Tahun 2016, Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah h. 3. 







baru dengan jalan menemukan informasi secara aktif, menyingkap masalah, serta 
memadukan pengetahuan.12  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di MI Darul Hikmah 
Makassar dan dari hasil pengamatan secara langsung tentang kegiatan pembelajaran 
dan perangkat tematik yang digunakan oleh guru kelas I MI Darul Hikmah 
Makassar, diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran tematik di kelas masih 
kurang efektif. Hal ini dapat dilihat dari perangkat pembelajaran seperti rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) guru tersebut tidak membuat sendiri rencana pelak-
sanaan pembelajaran (RPP) melainkan memperolehnya dari hasil mengunduh di 
internet tanpa melihat kebutuhan peserta didik di kelas, sehingga proses 
pembelajaran yang dilakukan pun tidak efektif, tetapi rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang digunakan di kelas, sudah berbasis scientific approach. 
Dan dari observasi lembar kegiatan peserta didik (LKPD) ditemukan bahwa soal-
soal yang disajikan hanya berupa soal-soal yang harus dikerjakan tanpa adanya 
petunjuk-petunjuk atau arahan bagi peserta didik untuk menyelesaikannya, LKPD 
yang diberikanpun langsung saja diambil dari buku peserta didik. Hal ini, dibuktikan 
dengan kebanyakan peserta didik kurang berpartisipasi ketika proses pembelajaran 
berlangsung.  
Untuk itu, dalam upaya mengatasi ketidakmampuan guru dalam merancang 
perangkat pembelajaran yang ideal dan mengaktifkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 
                                                             
12Jihan Nabila, Strategi Pembelajaran Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi Pelajaran 







Perangkat Pembelajaran Tematik Berbasis Scientific Approach pada Tema “Diriku” 
dengan Subtema “Aku dan Teman baru” di Kelas I MI Darul Hikmah Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka dapat 
dirumuskan pokok masalah dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimana pengembangan 
perangkat pembelajaran tematik berbasis pendekatan scientific approach pada tema 
“Diriku” dengan subtema “Aku dan Teman Baru” di kelas I MI Darul Hikmah 
Makassar yang valid, praktis, dan efektif?  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah: Menghasilkan pengembangan perangkat pembelajaran tematik 
berbasis pendekatan scientific approach pada tema “Diriku” dengan subtema “Aku 
dan Teman Baru” di kelas I MI Darul Hikmah Makassar yang valid, praktis, dan 
efektif. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
dunia pendidikan. Produk tersebut diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, 
peserta didik, dan guru kelas. 
1. Bagi peneliti, untuk melatih kemampuan menulis dan mengolah data sehingga 
menghasilkan produk yang bermanfaat. 
2. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat mambantu untuk lebih aktif pada 
saat pembelajaran tematik berlangsung. 
3. Bagi guru, sebagai alternatif referensi dalam melaksanakan pembelajaran 








E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini mempunyai spesifikasi sebagai 
berikut: 
1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang akan dikembangkan berbasis 
scientific approach untuk 3 pembelajaran yang berupa sistematika penyusunan, 
alokasi waktu, kompetensi dasar, dan tujuan pembelajaran disesuaikan dengan 
indikator pencapaian. 
2. Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) yang akan dikembangkan nantinya 
berbasis scientific approach yang berupa penggunaan bahasa, alokasi waktu, 
petunjuk pengerjaan, tampilan soal-soal menarik disertai dengan gambar, dan 
mudah dikerjakan.  
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi Pengembangan 
Dalam penelitian ini, perangkat pembelajaran tematik dikembangan dengan 
adanya beberapa asumsi, yaitu: 
a. Dengan adanya perangkat pembelajaran tematik yang dikembangkan berupa 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kegiatan peserta didik 
(LKPD) ini dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran, serta akan lebih 
aktif, efektif, dan mudah dipahami peserta didik. 
b. Pengembangan perangkat pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik setelah proses pembelajaran selesai. 







Dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini terdapat beberapa keter-
batasan antara lain: 
a. Pengembangan perangkat pembelajaran tematik ini terbatas pada pengembangan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kegiatan peserta didik 
(LKPD) untuk kelas I. 
b. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini terbatas pada 
pokok bahasan tema 1 “Diriku” dengan subtema 1 “Aku dan Teman Baru”.  
G. Kajian Pustaka 
Sebelum merencanakan penelitian ini, penulis mengkaji beberapa referensi 
tentang penelitian yang relevan. Hal ini dimaksud agar meneliti memiliki acuan 
untuk melakukan penelitian sehingga bisa berjalan sesuai dengan harapan. 
Berikut ini akan dikemukakan penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 
yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Mayarnimar, yang berjudul Pengembangan 
Perangkat Pembelajaran Tematik Berorientasi Pendekatan Saintifik Dalam 
Upaya Membangun Kecerdasan Peserta didik di Kelas I Sekolah Dasar. Produk 
yang ingin dihasilkan dalam penelitian ini berupa RPP yang berorientasi pada 
pendekatan saintifik dan bahan ajar yang sesuai dengan pembelajaran tematik 
di kelas I SD. Penelitian ini menggunakan model 4D.13 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Azis, yang berjudul Pengembangan 
Perangkat Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi di Kelas XI MAN 1 
Sinjai Kabupaten Sinjai Pada Pokok Bahasan Struktur dan Fungsi Jaringan 
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Pada Hewan. Produk yang dihasilkan RPP, LKPD, dan Instrumen penilaian. 
Dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan Plomp.14 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sutarman Tarjo, yang berjudul Pengembangan 
Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Multimedia dengan Pendekatan 
Saintifik pada Peserta didik Kelas VII MTs Negeri Model Makassar. Produk 
yang dihasilkan yaitu berupa RPP dan LKPD. Dalam penelitian ini 
menggunakan model pengembangan Plomp.15 
                                                             
14Rahmat Azis, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi di 
Kelas XI MAN 1 Sinjai Kabupaten Sinjai Pada Pokok Bahasan Struktur dan Fungsi Jaringan Pada 
Hewan”. Skripsi. (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2017). 
15Sutarman Tarjo, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis 
Multimedia dengan Pendekatan Saintifik pada Siswa Kelas VII MTs Negeri Model Makassar”. 





A. Perangkat Pembelajaran 
1. Pengertian Perangkat Pembelajaran 
Perangkat adalah alat perlengkapan, sedangkan pembelajaran adalah proses 
atau cara menjadikan orang belajar. Perangkat pembelajaran merupakan suatu per-
siapan yang disusun oleh guru agar pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dapat 
dilakukan secara sistematis dan memperoleh hasil yang diingikan.1 Dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 65 tahun 2013 tentang Standar Proses Pen-
didikan Dasar dan Menengah disebut bahwa penyusunan perangkat pembelajaran 
merupakan bagian dari perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran diran-
cang dalam bentuk silabus dan RPP yang mengacu pada standar isi. 
Perangkat pembelajaran adalah serangkaian proses atau kegiatan yang dila-
kukan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran berdasarkan teori peng-
embangan yang telah ada. Kurang efektifnya perangkat pembelajaran yang 
digunakan berdampak pada kurang terfasilitasnya peserta didik untuk melakukan 
penalaran melalui proses berpikir untuk melakukan observasi, akan tetapi cenderung 
peserta didik langsung diberi tahu. Perangkat pembelajaran yang demikian akan 
membuat peserta didik menjadi pasif dalam pembelajaran sehingga tidak terdorong 
untuk melakukan aktivitas belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu. 2  
Guru perlu mendesain perangkat pembelajaran yang baik sehingga memung-
kinkan pembelajaran di kelas menjadi menyenangkan. Pelaksanaan pembelajaran di 
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kelas yang didesain dengan baik oleh guru sangat mendukung keberhasilan pem-
belajaran tersebut. Perangkat pembelajaran ini menjadi pedoman yang baik dalam 
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Hal ini berarti bahwa perangkat pembelajaran 
sangat mendukung keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut.3  
2. Bentuk-bentuk Perangkat Pembelajaran 
a. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
Menurut Permendikbud No. 81A Tahun 2013 tentang Implementasi 
Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran, bahwa tahap pertama dalam pem-
belajaran menurut standar proses yaitu perencanaan pembelajaran yang diwujudkan 
dengan kegiatan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Selanjutnya 
dijelaskan bahwa RPP adalah rencana pembelajaran yang dikembangkan secara rinci 
dari suatu pokok atau tema tertentu yang mengacu pada silabus. RPP mencakup 
beberapa hal yaitu: (1) Data sekolah, mata pelajaran, dan kelas/ semester; (2) Materi 
pokok; (3) Alokasi waktu; (4) Tujuan pembelajaran, kompotensi dasar dan indicator 
pencapaian kompetensi; (5) Materi pembelajaran dan metode pembelajaran; (6) 
Media, alat, dan sumber belajar; (7) langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan 
penilaian. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dimaksud adalah rencana 
pelaksanaan pembelajaran berorientasi pembelajaran terpadu yang menjadi pedoman 
bagi guru dalam proses pembelajaran. Dengan merujuk pada pengertian diatas maka 
RPP berfungsi sebagai rambu-rambu bagi guru dalam mengajar. Rambu-rambu 
tersebut berupa tujuan akhir yang akan dicapai setelah pembelajaran, materi ajar apa 
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yang akan disampaikan, metode pembelajaran apa yang akan digunakan oleh guru, 
langkah-langkah pembelajaran apa yang ditempuh, alat atau sumber belajar apa yang 
akan digunakan, serta terakhir apa bentuk penilaian yang dilaksanakan. Sehingga, 
dalam RPP akan tergambar sebuah desain awal bagaimana proses pembelajaran di 
kelas yang dilakukan guru yang meliputi interaksi guru dengan peserta didik, peserta 
didik dengan peserta didik lainnya.4 
b. Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) 
Lembar kegiatan peserta didik adalah panduan peserta didik yang digunakan 
untuk melakukan kegiatan penyeledikan atau pemecahan masalah. Lembar kegiatan 
peserta didik memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh 
peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan 
kemampuan dasar sesuai dengan indikator pencapaian hasil belajar yang harus 
ditempuh. Lembar kegiatan peserta didik dapat berupa panduan untuk latihan 
pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek 
pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi.5 
Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) memuat sekumpulan kegiatan 
mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan 
pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator 
pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. 
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PT. Refika Aditama, 2013 ), h.193. 
5Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktik, ( Cet. II, 







B. Pembelajaran Tematik 
1. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Kata pembelajaran merupakan terjemahan dari istilah bahasa Inggris yaitu 
“instruction”. Diartikan sebagai proses interaktif antara guru dan peserta didik yang 
berlangsung secara dinamis. Penggunaan istilah pembelajaran sebagai pengganti 
istilah lama proses belajar mengajar (PBM) tidak hanya sekadar merubah istilah, 
melainkan mengubah peran guru dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya 
mengajar melainkan membelajarkan peserta didik agar mau belajar, mensupervisi 
kegiatan belajar, menstimulasi kegiatan belajar peserta didik, memberikan 
bimbingan belajar. Mengembangkan dan menggunakan berbagai jenis media dan 
sumber belajar, dan memberikan motivasi agar peserta didik mau belajar.6 
Pembelajaran adalah proses, cara menjadikan orang atau makhluk hidup 
belajar.7 Pengertian pembelajaran menurut para ahli: 
a. Duffy dan Roehler. Pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja melibatkan 
dan menggunakan pengetahuan professional yang dimiliki guru untuk 
mencapai tujuan kurikulum. 
b. Gagne dan Briggs. Mengartikan instruction atau pembelajaran ini adalah suatu 
sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, yang 
berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk 
memengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar peserta didik yang 
bersifat internal. 
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c. Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional: 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan. 
Model pembelajaran tematik terpadu adalah model pembelajaran terpadu 
yang menggunakan pendekatan tematik yang melibatkan beberapa muatan mata 
pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik.8 
Pembelajaran tematik adalah suatu konsep yang dapat dikatakan sebagai 
pendekatan pembelajaran yang melibatkan beberapa bidang studi untuk memberikan 
pengalaman yang bermakna kepada peserta didik. Bermakna artinya, peserta didik 
akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari itu melalui pengalaman 
langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah mereka pahami.9 
Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang berdasarkan 
tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya tema itu ditinjau dari berbagai mata 
pelajaran.10  
2. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran melalui tema dapat membantu peserta didik untuk 
mengembangkan secara langsung semua pemikirannya dalam proses belajar mereka. 
Rusman mengemukakan karakteristik pembelajaran tematik adalah sebagai 
berikut : 
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a. Berpusat pada peserta didik  
Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student centered). Hal ini 
sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan 
peserta didik sebagai subjek belajar, sedangkan guru lebih banyak berperan 
sebagai fasilitator, yaitu memberikan kemudahan-kemudahan pada peserta didik 
untuk melakukan aktivitas belajar. 
b. Memberikan pengalaman langsung 
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung pada peserta 
didik (direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini, peserta didik 
dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk memahami 
hal-hal yang lebih abstrak. 
c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 
Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak 
begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan pada pembahasan tema-tema yang 
paling dekat berkaitan dengan kehidupan peserta didik. 
d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran 
dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik dapat 
memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk 
membantu peserta didik dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi 
dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Bersifat fleksibel 
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) di mana guru dapat mengaitkan 







mengaitkannya dengan kehidupan peserta didik dan keadaan lingkungan dimana 
sekolah dan peserta didik berada. 
f. Hasil pemberian sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik  
Peserta didik diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya 
sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 
g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa pembelajaran tematik 
bukan semata-mata merancang aktivitas-aktivitas dari masing-masing mata 
pelajaran yang dikaitkan. Pembelajaran tematik bisa saja dikembangkan berdasarkan 
tema yang telah ditentukan dengan mengacu pada aspek-aspek yang ada didalam 
kurikulum yang bisa dipelajari secara bersama melalui pengembangan tema 
tersebut.11  
3. Kekuatan dan Keterbatasan Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran integratif memiliki kelebihan dibandingkan dengan pendekatan 
konvensional, yaitu sebagai berikut: 
a. Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan selalu relevan dengan tingkat 
perkembangan anak. 
b. Kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan kebutuhan peserta 
didik.  
c. Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta didik sehingga hasil belajar 
akan dapat bertahan lebih lama. 
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d. Pembelajaran integratif menumbuhkan keterampilan berfikir dan sosial peserta 
didik. 
e. Pembelajaran integratif menyajikan kegiatan yang bersifat prakmatis dengan 
permasalahan yang sering ditemukan dalam kehidupan/lingkungan nyata peserta 
didik. 
f. Jika pembelajaran integratif direncanakan bersama dapat meningkatkan kerja 
sama antar guru bidang kajian terkait, guru dengan peserta didik, peserta didik 
dengan peserta didik, peserta didik garing guru dengan narasumber sehingga 
belajar menjadi menyenangkan, belajar dalaam situasi nyata, dan dalam konteks 
yang lebih bermakna.  
Selain kelebihan-kelebihan sebagaimana disebutkan di atas, pembelajaran 
tematik memiliki keterbatasan, terutama dalam pelaksanaanya yaitu pada 
perancangan dan pelaksanaan evaluasi yang lebih banyak menuntut guru untuk 
melakukan evaluasi proses dan tidak hanya evaluasi dampak pembelajaran langsung 
saja.12 
C. Pendekatan Saintifik (Scientific Approach) 
Pendekatan adalah konsep dasar yang mewadahi, menginspirasi, menguatkan, 
dan melatari pemikiran tentang bagaimana metode pembelajaran diterapkan sebagai 
teori tertentu. Pendekatan saintifik adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang 
menekankan pada aktivitas peserta didik melalui kegiatan mengamati, menanya, 
menalar, mencoba, menyaji, dan mencipta pada kegiatan pembelajaran di sekolah. 
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan 
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kesempatan kepada peserta didik secara luas untuk melakukan eksplorasi dan 
elaborasi materi yang dipelajari, disamping itu memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengaktualisasikan kemampuannya melalui kegiatan 
pembelajaran yang telah dirancang oleh guru.13 
Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran dalam pendekatan saintifik 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengamati (Observing) 
Kegiatan belajar yang dilakukan dalam proses mengamati adalah membaca, 
mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat). Kompetensi yang 
dikembangkan adalah melatih kesungguhan, ketelitian, mencari informasi. 
Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran. 
Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan media objek secara 
nyata, peserta didik senang, dan tertantang dan mudah pelaksanaannya. Tentu saja 
kegiatan mengamati dalam rangka pembelajaran ini biasanya memerlukan waktu 
persiapan yang lama dan matang, biaya dan tenaga relatif banyak dan jika tidak 
terkendali akan mengaburkan makna serta tujuan pembelajaran. 
Kegiatan mengamati dapat dilakukan peserta didik melalui mengamati 
lingkungan sekitar, mengamati media foto dan gambar, setelah mengamati peserta 
didik dapat secara langsung menceritakan kondisi sebagaimana yang dituntut dalam 
kompetensi dasar dan indikator dan mata pelajaran apa saja yang dapat dipadukan 
dengan media yang tersedia. 
 
                                                             









Kegiatan belajar menanya dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan 
tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
dapat mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik). Kompetensi yang 
dikembangkan adalah mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 
cerdas dan belajar sepanjang hayat. 
Istilah “pertanyaan” tidak selalu dalam bentuk “kalimat tanya”, melainkan 
juga dapat dalam bentuk pernyataan, asalkan keduanya menginginkan tanggapan 
verbal. Dari kegiatan pengamatan yang dilakukan sebelumnya, peserta didik dilatih 
keterampilannya dalam bertanya secara kritis dan kreatif. Guru menstimulus rasa 
ingin tahu peserta didik dengan memberikan beberapa pertanyaan pancingan dan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membuat dan merumuskan 
pertanyaan mereka sendiri. 
3. Menalar 
Menalar merupakan proses berpikir yang logis dan sistematis atas fakta-fakta 
empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan. 
Menalar merujuk pada teori belajar asosiasi, yaitu kemampuan mengelompokkan 
beragam ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian memasukkan-
nya menjadi penggalan memori dalam otak. 








a. Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan 
mengumpulkan atau eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati dan 
kegiatan mengumpulkan informasi. 
b. Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah keluasan 
dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi 
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang 
bertentangan. 
4. Mencoba 
Mencoba atau melakukan eksperimen merupakan keterampilan proses untuk 
mengembangkan pengetahuan tentang alam sekitar dengan menggunakan metode 
ilmiah dan sikap ilmiah dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya 
sehari-hari. Untuk memperoleh hasil belajar yang autentik, peserta didik harus 
melakukan percobaan terutama untuk materi atau substansi yang sesuai. 
Aplikasi dari kegiatan mencoba dimaksudkan untuk mengembangkan 
berbagai ranah tujuan belajar (sikap, keterampilan, dan pengetahuan). Mencoba atau 
mengumpulkan informasi atau bentuk kegiatan pembelajarannya antara lain 
melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati objek 
atau kejadian, dan wawancara dengan narasumber. Kompetensi yang dikembangkan 
dalam proses mengumpulkan informasi atau eksperimen adalah mengembangkan 
sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai 









5. Mengkomunikasikan  
Kegiatan belajar mengkomunikasikan adalah menyampaikan hasil peng-
amatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya. Kompetensi yang dikembangkan dalam tahapan mengomunikasikan adalah 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas dan mengembangkan 
kemampuan berbahasa yang baik dan benar. 
Kegiatan menyimpulkan merupakan kelanjutan dari kegiatan mengolah, bisa 
dilakukan bersama-sama dalam satu kesatuan kelompok, atau bisa juga dengan 
dikerjakan sendiri setelah mendengarkan hasil kegiatan mengolah informasi. Hasil 
tugas yang dikerjakan bersama dalam satu kelompok kemudian dipresentasikan atau 
dilaporkan kepada guru dan teman sekelas. Kegiatan ini sekaligus merupakan 
kesempatan bagi guru untuk melakukan konfirmasi terhadap apa yang telah 
disimpulkan oleh peserta didik.14 
D. Pembelajaran Tematik pada Tema 1 “Diriku” dengan Subtema 1 “Aku dan 
Teman Baru”        
1. Pemetaan Kompetensi Dasar 
Tema berperan sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran dengan memadukan 
beberapa muatan pelajaran sekaligus. Di dalam struktur Sekolah Dasar atau 
Madrasah Ibtidaiyah disebutkan bahwa untuk peserta didik di kelas I sampai dengan 
kelas VI penyajian materi menggunakan pembelajaran tematik terpadu. Penyajian 
pembelajaran untuk kelas I memiliki alokasi waktu komulatif 32 jam pelajaran 
                                                             







perminggu. Namun demikian penjadwalan tidak terbagi secara kaku melainkan 
diatur secara luwes.15  
Pada langkah ini, biasanya mata pelajaran yang serumpun akan memiliki 
kedekatan ide, dibandingkan dengan mata pelajaran yang tidak serumpun. Apabila 
menemukan KD dan materi yang sangat sulit atau tidak bisa diintegrasikan, maka 
untuk KD dan materi tersebut disajikan secara tersendiri. Peluang ini mungkin saja 
terjadi, meskipun apabila menggunakan cara pandang sistem yang di dalamnya 
mencakup konsep Wholism, bahwa segala sesuatu di dunia ini saling berkaitan dan 
terpadu, maka sebenarnya setiap materi bisa dipadukan.16   
2. Pemetaan Mata Pelajaran 
Pada dasarnya kita telah mengetahui bahwa pembelajaran tematik adalah 
pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa mata pelajaran yang ditentukan pada 
setiap tema. Hal ini mengikuti aturan pemerintah yang mewajibkan seluruh instansi 
untuk menerapkan K13. Jadi, tidak heran jika suatu instansi dasar atau MI 
menerapkan K13.17 
Untuk diketahui bersama pembelajaran tematik terdiri dari beberapa tema 
pada kelas-kelasnya. Pada kelas I terdapat 4 tema yang dipelajari pada semester 
genap. Akan tetapi, pada penelitian ini hanya akan membahas Tema 1 “Diriku” 
dengan Subtema 1 “Aku dan Teman Baru”. Pada subtema ini terdiri dari 3 
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pembelajaran yang dilaksanakan pada 3 hari dan diterapkan 1 pembelajaran untuk 
satu kali pertemuan. 
Adapun tabel pemetaan pada mata pelajaran pada subtema 1 dalam 3 
pembelajaran: 
No. Pembelajaran/pertemuan Muatan Mata Pelajaran 
1. 1 Bahasa Indonesia, PPKn, SBdP 
2. 2 Bahasa Indonesia, PJOK 
3. 3 Bahasa Indonesia, Matematika, PPKn 
Dari tabel di atas, kita mengetahui bahwa setiap kali pertemuan akan berbeda 
RPP dan LKPD yang diterapkan. Hal ini akan dikembangkan oleh peneliti sehingga 
perangkat pembelajaran yang ada akan menjadikan pembelajaran tematik dalam 
kelas terlihat efisien dan efektif. 
E. Penelitian dan Pengembangan 
1. Pengertian Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh pengetahuan yang 
benar mengenai suatu masalah. Pengetahuan yang dihasilkan oleh peneliti dapat 
berupa fakta, konsep, generalisasi, dan teori. Pengetahuan memungkinkan manusia 
untuk meningkatkan kemampuan dalam mendeskripsikan, menjelaskan, 
meramalkan, dan mengendalikan fenomena alam sekitarnya. Masalah yang dijawab 
melalui penelitian disebut masalah penelitian.18 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengembangan adalah proses, cara, 
perbuatan mengembangkan.19 Sedangkan menurut Husen, pengembangan adalah 
cara membuat tumbuh secara teratur untuk menjadikan sesuatu lebih besar, lebih 
baik, lebih efektif, dan sebagainya. Pengembangan adalah proses penerjemahan 
spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik.20  
Penelitian dan pengembangan dalam bahasa Inggris yaitu Research and 
Development (R&D) merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektivan produk tersebut. Untuk 
dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis 
kebutuhan dan untuk menguji keefektivan produk tersebut supaya dapat berfungsi di 
masyarakat luas, maka diperlukan untuk menguji keefektivan produk tersebut.21  
Penelitian dan pengembangan menurut Seels dan Richey dibedakan dengan 
pengembangan pembelajaran yang sederhana, didefinisikan sebagai kajian secara 
sistematik untuk merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi program-program, 
proses dan hasil pembelajaran yang harus memenuhi kriteria konsistensi dan 
keefektivan secara internal. Lebih lanjut, menurut Seels dan Richey dalam 
Setiyosari, bentuk penelitian dan pengembangan yang paling sederhana dapat 
berupa:  
a. Kajian tentang proses dan dampak rancangan pengembangan dan upaya-upaya 
pengembangan tertentu atau khusus, atau berupa; 
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b. Suatu situasi dimana seseorang melakukan atau melaksanakan rancangan, 
pengembangan pembelajaran, atau kegiatan evaluasi, dan mengkaji proses pada 
saat yang sama, atau berupa; 
c. Kajian tentang rancangan, pengembangan dan proses secara menyeluruh atau 
tertentu saja.22 
Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk baru 
melalui proses pengembangan. Kegiatan penelitian ditingkatkan selama proses 
pengembangan produk. Oleh sebab itu, di dalam penelitian ini perlu memadukan 
beberapa jenis metode penelitian, antara lain jenis penelitian survei dengan 
eksperimen atau action research dan evaluasi. Produk penelitian dan pengembangan 
dalam bidang pendidikan dapat berupa model, media, peralatan, buku, modul, lembar 
kerja peserta didik, alat evaluasi dan perangkat pembelajaran; kurikulum, kebijakan 
sekolah dan banyak lagi. Setiap produk yang dikembangkan membutuhkan prosedur 
penelitian yang berbeda.23 
2. Model-model Penelitian Pengembangan 
a. Model ADDIE 
Model ADDIE adalah model pengembangan yang dipopulerkan oleh Reiser 
dan Mollenda pada tahun 1990-an. ADDIE merupakan akronim dari (Analysis-
Design-Develop-Implement-Evaluate). Adapun langkah-langkah pada penelitian 
pengembangan model ini yaitu pertama, tahap analysis model, mencakup penilaian 
kebutuhan, identifikasi tujuan, tugas, konteks, tujuan, dan analisis keterampilan. 
Kedua, tahap design mencakup pengembangan tujuan, item, tes, dan strategi 
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pembelajaran. Ketiga, tahap development meliputi persiapan bahan pengajaran. 
Keempat, tahap evaluation mencakup formatif dan sumatif.24 
b. Model Borg and Gall 
Langkah-langkah penelitian dan pengembangan model Brog and Gall ada 10 
yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, uji 
coba pemakaian, revisi produk, ujicoba produk, revisi desain, revisi produk, dan 
produk masal.25 
c. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model 4-D 
Model pengembangan perangkat seperti yang disarankan oleh thiagarajan, 
dan Semmel & Semmel (1974) adalah model 4-D. Secara singkat komponen model 
4-D adalah sebagai berikut: 
1) Tahap pendefinisian (define) 
2) Tahap perancangan (design) 
3) Tahap pengembangan (develop) 
4) Tahap pendiseminasian (disseminate)26 
d. Model Plomp 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengacu pada 
model pengembangan yang dikembangkan oleh Gustafson dan Plomp yang dikenal 
dengan model pengembangan Plomp dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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(Yogyakarta: Depublish, 2017), h. 15.  
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 298.  







1) Penyelidikan/investigasi awal (preliminary investigation) 
2) Perancangan (design) 
3) Pengembangan (realization/construction) 
4) Tes, evaluasi, dan revisi (test, evaluation, and revision) 
5) Implementasi (implemetation)27 
Alasan peneliti memilih model pengembangan Plomp diantara model-model 
perangkat lainnya karena: (1) fase-fase pengembangannya masih bersifat umum 
tetapi sistematis dan terarah yang menuntun setiap pengguna model ini untuk 
berkreasi menggunakan model pengembangan tersebut sampai menghasilkan suatu 
perangkat pembelajaran, (2) fase-fase pengembangannya sangat sesuai untuk 
keperluan penyusunan tugas akhir yang waktunya terbatas, karena fasenya berakhir 
ketika produk berupa perangkat pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif sudah 
dihasilkan, (3) kegiatan implementasi bukan hanya dilakukan sekaligus setelah 
rampung fase lainnya, tetapi dapat dilakukan setiap selesai satu fase. 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini tergolong jenis penelitian dan pengembangan atau Research 
and Development (R&D) dengan model Plomp. Penelitian dan Pengembangan 
adalah jenis penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 
menguji keefektivan produk tersebut.1 Produk yang dikembangkan dalam penelitian 
ini adalah perangkat pembelajaran tematik yang berbasis pendekatan saintifik pada 
tema “Diriku” dengan subtema “Aku dan Teman Baru” di kelas I MI Darul Hikmah 
Makassar. Perangkat Pembelajaran tersebut meliputi: Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan Lembar kerja peserta didik (LKPD). 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian  
Penelitian ini berlokasi di MI Darul Hikmah Makassar dengan subjek 
penelitian adalah peserta didik kelas I MI Darul Hikmah Makassar tahun ajaran 
2019/2020. 
C. Prosedur Pengembangan Perangkat 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengacu pada 
model pengembangan yang dikembangkan oleh Gustafson dan Plomp yang dikenal 
dengan model pengembangan Plomp dengan langkah-langkah 1) fase 
penyelidikan/investigasi awal (preliminary investigation), 2) fase perancangan 
(design), 3) fase realisasi/konstruksi (realization/construction), 4) fase tes, evaluasi, 
dan revisi (test, evaluation, and revision), dan 5) implementasi (implementation). 
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 Gambar 3.1. Model Umum untuk Memecahkan Bidang Pendidikan, Plomp 
Keterangan: 
  Kegiatan pengembangan 
  Alur kegiatan tahap pengembangan 
 Arah kegiatan timbal balik antara tahapan pengembangan dan 
implementasi 
 Arah kegiatan balik ketahapan pengembangan selanjutnya 
1. Penyelidikan/Investigasi Awal (Preliminary Investigation) 
Investigasi awal merupakan langkah pertama yang dilakukan dalam men-
definisikan atau menentukan masalah yang menjadi dasar dalam pengembangan 


























analisis peserta didik, dan analisis materi dengan cara mengumpulkan dan 
menganalisis informasi yang mendukung untuk merencanakan kegiatan selanjutnya. 
2. Tahap Perancangan (Design Phase) 
Kegiatan pada tahap ini bertujuan untuk merancang penyelesaian masalah 
yang telah diidentifikasi pada tahap pertama. Rancangan yang dibuat meliputi suatu 
proses yang sistematik dengan membagi-bagi masalah besar menjadi masalah-
masalah kecil dengan rancangan pemecahan masing-masing, kemudian pada 
akhirnya semua bentuk solusi dikumpulkan dan dihubung-hubungkan kembali 
menjadi suatu struktur pemecahan masalah secara lengkap. Pada tahap perancangan 
ini akan dibandingkan berbagai alternatif pemecahan sehingga menghasilkan pilihan 
desain yang terbaik untuk dipromosikan. Pada tahap ini akan dirancang pula 
instrumen yang dibutuhkan dalam penelitian meliputi instrumen validasi, instrumen 
kepraktisan (lembar keterlaksanaan perangkat dan angket respons guru), dan 
instrumen keefektivan (tes hasil belajar). 
3. Tahap Realisasi/Konstruksi (Realization/Construction Phase) 
Pada tahap ini dibuat protiope 1, yaitu rancangan utama yang berdasarkan 
pada rancangan awal. Perangkat pembelajaran yang dibuat meliputi rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kegiatan peserta didik (LKPD), sesuai 
format yang dipilih pada tahap perancangan. Perangkat yang dihasilkan merupakan 
perangkat prototype I.  
4. Tahap Tes, Evaluasi, dan Revisi (Test, Evaluation, and Revision Phase)  









a. Kegiatan Validasi Perangkat dan Instrumen Penelitian 
Prototipe 1 yang dihasilkan pada tahap realisasi disusun oleh peneliti dan 
kemudian divalidasi oleh para validator yang terdiri dari dua orang dosen ahli. 
Berdasarkan hasil validasi tersebut, apabila masih membutuhkan revisi, maka 
peneliti menyusun kembali prototipe 1 hingga prototipe i. selanjutnya, prototipe i 
yang sudah dinyatakan layak, dapat digunakan untuk uji coba. 
b. Kegiatan Uji Coba 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kepraktisan dan 
keefektivan perangkat pembelajaran. Dengan melakukan uji coba, diharapkan agar 
memperoleh masukan, saran, serta perbaikan terhadap perangkat pembelajaran yang 
telah disusun. Kegiatan uji coba dilakukan di kelas I MI Darul Hikmah Makassar. 
5. Tahap Implementasi (Implementation Phase) 
Pada tahap ini produk prototype yang telah diperoleh setelah melalui proses 
evaluasi dan revisi, dianggap dapat mengatasi masalah yang dihadapi. Untuk 
mengimplementasikan perangkat, maka perlu dilakukan penyebaran dan sosialisasi 
ke sekolah-sekolah lain. Tujuan penyebaran dan sosialisasi adalah (1) menyampaikan 
kepada guru-guru tentang cara penerapan perangkat yang telah dikembangkan, 
dalam proses pembelajaran. (2) meminta pertimbangan dan saran tentang 
keefektivan dan kepraktisan perangkat. Saran dan tanggapan guru-guru peserta 
sosialisasi akan dijadikan bahan pertimbangan atau masukan dalam merevisi 
perangkat yang dihasilkan pada tahap tes, evaluasi, dan revisi. Hasil dari revisi 
perangkat ini akan dihasilkan perangkat pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif 








D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
Produk atau perangkat yang dikembangkan dan yang ingin diujicoba harus 
memenuhi kriteria kualitas. Menurut Van Akker suatu perangkat pembelajaran 
dikatakan berkualitas jika memenuhi 3 kriteria yaitu valid, praktis, dan efektif. 
Perangkat dikatakan valid jika produk yang dikembangkan sesuai teori yang kuat 
dan berkonsisten internal. Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika produk 
yang dikembangkan mudah diterapkan, sedangkan produk dikatakan efektif jika 
mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan.2 
 Berdasarkan ketiga sifat yang perlu diukur di atas, maka peneliti mengambil 
instrumen sebagai berikut:   
1. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran 
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang hasil validasi 
para ahli atau validator mengenai rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 
lembar kegiatan peserta didik (LKPD). Validator diminta menuliskan skor yang 
sesuai dengan memberikan tanda checklist (√) pada baris dan kolom yang sesuai, 
kemudian validator diminta memberikan kesimpulan penilaian secara umum tentang 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kegiatan peserta didik (LKPD) 
dengan kategori valid, cukup valid, kurang valid, dan tidak valid. 
2. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
Lembar observasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang kepraktisan 
perangkat pembelajaran. Lembar observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran 









ini, digunakan untuk memperoleh data tentang kepraktisan perangkat pembelajaran 
yang telah disusun. Data diperoleh dari observer atau pengamat terhadap 
keseluruhan proses pembelajaran. 
3. Angket Respons Guru 
Angket digunakan untuk memperoleh data respons guru tentang kepraktisan 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Angket berisi tanggapan guru dalam 
mengembangkan perangkat pemebelajaran.  
4. Tes Hasil Belajar (THB)  
Tes diberikan ke peserta didik untuk memperoleh informasi tentang 
penguasaan peserta didik terhadap materi yang diajarkan.3 Setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran maka guru perlu menyusun suatu tes berdasarkan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
Tes yaitu serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok4. Tes ini disusun dengan mengacu pada 
kompetensi dasar dan indikator, selanjutnya diuji cobakan ke peserta didik. Data 
hasil uji coba ini dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki 
perangkat yang telah disusun. 
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(React) pada Siswa Sekolah Dasar”, Auladuna: Jurnal Pendidikan Dasar Islam, Vol. 5 No. 2 
(Desember 2018), (diakses 22 Oktober 2019). 








E. Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrumen-instrumen,  
selanjutnya dianalisis untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektivan, 
perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD yang dikembangkan. Data yang 
diperoleh dari hasil validasi para ahli, praktisi, dan observer untuk mengetahui 
kevalidan dan kelayakan penggunaan perangkat pembelajaran tematik di MI Darul 
Hikmah Makassar kelas I yang dikembangkan, selanjutnya dianalisis sebagai 
berikut: 
1. Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran 
Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan adalah sebagai 
berikut5: 
a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli ke dalam tabel yang meliputi: aspek 
(Ai) 
Dan nilai total (Vij) untuk masing-masing validator. 
b. Menentukan rata-rata hasil nilai validasi dari semua validator untuk setiap 






Ki   = rata-rata kriteria ke-i 
𝑉𝑖𝑗̅̅ ̅̅   = nilai hasil penilaian terhadap kriteria ke-I oleh validator ke-j 
n     = banyaknya validator 
 
                                                             
5Hikmah Amalia, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi 
Pokok Bahasan Ekosistem kelas X di SMAN 9 Makassar”, Skripsi, (Makassar: Fak. Tarbiyah dan 







c. Menentukan rata-rata nilai untuk setiap aspek dengan rumus: 
𝐴𝑖 =




𝐴𝑖̅̅̅    = rata-rata nilai untuk aspek ke-i 
𝐾𝑖𝑗̅̅ ̅̅   = rata-rata untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
N    = banyaknya kriteria  






𝑉𝑎̅̅̅̅  = rata-rata total 
𝐴𝑖̅̅̅ = rata-rata aspek ke-i 
n  = banyaknya aspek 
e. Menetukan kategori validitas setiap kriteria (𝐾𝑖̅̅ ̅) atau rata-rata aspek (𝐴𝑖̅̅̅) atau 
rata-rata total (𝑉𝑎̅̅̅̅ ) dengan kategori validitas yang telah ditetapkan. Adapun 
kategori validitas menurut Subana adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan 
Nilai Kriteria 
3,5 ≤ V ≤ 4 Sangat Valid 
2,5 ≤ V ≤ 3,5 Valid 
1,5 ≤ V ≤ 2,5 Cukup Valid 







Keterangan: V = Nilai rata-rata kevalidan dari semua validator6. 
2. Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Kepraktisan perangkat pembelajaran diukur berdasarkan hasil penilaian 
praktisi (guru mata pelajaran) untuk menyatakan dapat tidaknya produk ditetapkan 
di lapangan berdasarkan persepsi dan pengamatannya. Kegiatan yang dilakukan 
dalam proses analisis data kepraktisan adalah sebagai berikut7: 
a. Melakukan rekapitulasi hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran. 






 ?̅?𝑖 = rata-rata total 
𝐴̅𝑖 = nilai kriteria ke-i 
n  = banyaknya kriteria 
c. Menentukan kategori keseluruhan kriteria dengan mencocokkan rata-rata total 
dengan kategori yang ditetapkan. Nilai rata-rata dirujuk pada interval penentuan 
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Tabel 3.2 Kategori Kepraktisan 
Nilai Keterangan 
1,0 Va < 1,6 Sangat kurang 
1,7 Va < 2,5 Kurang  
2,6 Va < 3,3 Baik  
3,4 Va < 4,0 Sangat baik 
Keterangan: Va = nilai rata-rata kepraktisan.9 
3. Analisis Data Keefektivan Perangkat Pembelajaran 
Keefektivan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dianalisis melalui 
data pengukuran hasil belajar peserta didik. Pencapaian hasil belajar diarahkan pada 
pencapaian secara individu. Peserta didik dikatakan berhasil (tuntas) apabila 
memperoleh lebih besar atau sama dengan nilai KKM (Nilai ≥ KKM). Pembelajaran 
dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80% peserta didik mencapai nilai 
tuntas. Data tes hasil belajar peserta didik dianalisis secara kuantitatif deskriptif. 10 
Penentuan hasil belajar peserta didik berdasarkan skor yang diperoleh 






N = nilai yang diperoleh peserta didik 
w = jumlah soal benar 
                                                             
9Hikmah Amalia, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi 
Pokok Bahasan Ekosistem kelas X di SMAN 9 Makassar”, Skripsi, (Makassar: Fak. Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2017), h. 45.  
10Rahmat Aziz, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Keterampilan Informasi Di 
Kelas XI Man 1 Sinjai Kabupaten Sinjai Pada Pokok Bahasan Struktur Dan Fungsi Jaringan Pada 







n = banyaknya item soal 
Kemudian data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis 
deskriptif, untuk mendeskripsikan ketuntasan hasil belajar peserta didik setelah 
menggunakan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Untuk keperluan 
tersebut dibuat tabel distribusi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan rentang nilai, dengan rumus: 
R= 𝑋𝑡 - 𝑋𝑟 
Keterangan: 
R  = rentang nilai 
𝑋𝑡 = data terbesar 
𝑋𝑟 = data terkecil 
b. Membuat tabel distribusi frekuensi. 






X = rata-rata 
fi = frekuensi ke-i 
xi = titik tengah 






P  = angka persentase 







N = banyak sampel/responden 
e. Mengkategorikan kemampuan peserta didik, berdasarkan teknik kategorisasi 
standar yang ditetapkan sebagai berikut11: 
Tabel 3.3 Kategori Hasil belajar 
Nilai Kategori 
85 – 100  Sangat Tinggi 
65 – 84  Tinggi  
55 – 64 Sedang   
35 – 54  Rendah 





                                                             
11Nunuk Puji Astuti, Pengembangan perangkat Pembelajaran berbasis Keterampilan 
Informasi Pada Mata Pelajaran Biologi Materi Sistem Respirasi di Kelas XI IPA SMA N 2 
Sungguminasa Kab. Gowa, Skripsi, (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Pada bab ini diuraikan hasil, pembahasan, dan analisis data dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran tematik berbasis scientific approach pada 
tema “Diriku” dengan subtema “Aku dan Teman Baru” berupa langkah-langkah 
yang dilakukan dalam pengembangan perangkat pembelajaran tersebut. 
Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, bahwa tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang memenuhi kriteria valid, 
praktis, dan efektif.  Dalam proses pengembangan perangkat pembelajaran ini 
menggunakan model pengembangan Plomp untuk memperoleh perangkat 
pembelajaran yang memenuhi kriteria tersebut, dengan menganalisis data hasil 
penelitian sesuai dengan pedoman analisis pada bab sebelumnya.   
Pengembangan perangkat pembelajaran tematik berbasis scientific approach 
ini dilaksanakan di MI Darul Hikmah Makassar kelas I pada pokok bahasan tema 
“Diriku” dengan subtema “Aku dan Teman Baru”. Adapun perangkat pembelajaran 
yang digunakan telah divalidasi oleh validator ahli dan telah diujicobakan. Berikut 
ini adalah hasil analisis data dan alur pengembangan perangkat pembelajaran dengan 
menggunakan model pengembangan Plomp. 
1. Deskripsi Tahap Pengembangan 
Pada pengembangan perangkat menggunakan model Plomp, terdapat lima 
tahap dalam proses pengembangannya yaitu penyelidikan/investigasi awal 





tion/construction ), tes, evaluasi, dan revisi (test, evaluation, and revision), 
implementasi (implementation). 
a. Penyelidikan/Investigasi Awal (Preliminary Investigation) 
Fase investigasi awal dilakukan untuk menentukan masalah dasar yang 
diperlukan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan 
observasi dengan sasaran yang meliputi: analisis perangkat pembelajaran, analisis 
peserta didik, dan analisis materi dengan cara mengumpulkan dan menganalisis 
informasi yang mendukung untuk merencanakan kegiatan selanjutnya, ketiga tahap 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Analisis Perangkat Pembelajaran 
 Pada tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi perangkat pembelajaran 
yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang 
digunakan oleh guru disini adalah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 
lembar kerja peserta didik (LKPD). Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti 
terhadap perangkat pembelajaran yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
didapatkan bahwa RPP yang digunakan guru dalam proses pembelajaran mengacu 
pada kurikulum 2013, tetapi pada penjabaran kompetensi dasar (KD) dan indikator 
tidak menggunakan revisi permendikbud RI nomor 37 tahun 2018 tentang 
kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) dalam pelajaran pada kurikulum 
2013, sehingga kompetensi dasar (KD) dan indikator kurang sesuai, guru hanya 
mengacu pada RPP lama dan tidak ada pembaharuan dalam membuat RPP. 
Kemudian pada lembar kerja peserta didik (LKPD) didapatkan, guru tidak memiliki 
lembar kerja peserta didik (LKPD) sendiri, tetapi cenderung diambil dari buku 





harus dikerjakan tanpa adanya petunjuk-petunjuk atau arahan bagi peserta didik 
untuk menyelesaikannya. 
2) Analisis Peserta Didik 
Analisis peserta didik yang dimaksud disini adalah peneliti mengkaji tentang 
karakteristik peserta didik dari segi pengetahuan dan aktivitas saat belajar. Hasil 
analisis peserta didik sebagai berikut:  
a) Usia rata-rata peserta didik kelas I adalah 7 tahun. 
b) Peserta didik kelas I MI Darul Hikmah Makassar pada tahun 2019/2020 memiliki 
kemampuan akademik yang beragam, yakni berkemampuan tinggi, sedang dan 
rendah.  
c) Ketika proses pembelajaran berlangsung, sebagian peserta didik melakukan 
aktivitas yang tidak sesuai dengan pembelajaran. 
d) Pada proses pembelajaran ditemukan bahwa peserta didik kesulitan dalam 
mengikuti pembelajaran dan menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru 
karena kebanyakan dari mereka masih banyak yang belum bisa membaca. 
e) Saat mengerjakan tugas, sebagian peserta didik hanya mengharapkan jawaban 
dari temannya yang lebih mengetahui materi. 
f) Proses proses pembelajaran di kelas masih berpusat pada guru. Guru 
menerangkan, kemudian peserta didik mendengarkan, mencatat, dan mengerjakan 
tugas sesuai dengan perintah guru. 
Peserta didik memiliki perkembangan pengetahuan yang beragam dan lebih 
antusias untuk belajar berdasarkan pengalaman dan metode pembelajaran yang 
menarik. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis 





mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan dalam proses 
pembelajaran di sekolah. 
3) Analisis Materi 
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara 
sistematis konsep-konsep yang akan dikembangkan. Dari hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti, didapatkan dalam hal materi ajar, peserta didik kelas I sudah 
melakukan pembelajaran pada tema “Diriku” dengan subtema “Aku dan Teman 
Baru”, sehingga pengetahuan awal tentang materi ini sudah dimiliki oleh peserta 
didik. Tetapi materi yang guru gunakan disini masih berpedoman pada aturan lama 
dan tidak ada membaharuan materi yang mengatur tentang mata pelajaran yang 
diajarkan dari setiap tema. 
 Dari hasil observasi lakukan, maka disini peneliti mengembangkan 
perangkat pembelajaran dengan tetap menggunakan materi tema “Diriku” dengan 
subtema “Aku dan Teman Baru” pada pembelajaran 1, 2, dan 3, yang di dalamnya 
terdapat mata pelajaran Bahasa Indonesia, PPKn, SBdP, PJOK, dan Matematika, 
yang sudah mengikuti aturan sesuai dengan revisi permendikbud RI nomor 37 tahun 
2018 tentang kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) dalam pelajaran pada 
kurikulum 2013. 
Adapun dalam setiap kompetensi dasar yang dingin dicapai dalam setiap 
mata pelajaran, yaitu bahasa Indonesia peserta didik harus mampu menyebutkan dan 
menggunakan kosa kata dan ungkapan perkenalan diri, dalam PPKn peserta didik 
harus mampu menyebutkan hal-hal yang dilakukan sehubungan dengan aturan di 
rumah dan di sekolah, dalam SBdP peserta didik harus mampu menyanyikan lagu, 





dalam matematika peserta didik harus mampu menghitung dan menuliskan lambang 
bilangan 1 sampai 10 dengan bantuan benda. 
b. Perancangan (Design) 
Pada tahap ini, peneliti merancang perangkat pembelajaran yang akan 
digunakan dalam pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dirancang sesuaikan 
dengan pendekatan pembelajaran yang akan digunakan yaitu berbasis scientific 
approach. Selain perangkat pembelajaran yang disusun pada tahap ini, peneliti juga 
menyusun instrumen penelitian. Adapun perancangan penelitian ini sebagai berikut: 
1) Perangkat Pembelajaran 
Sebagaimana hasil dari tahapan investigasi awal, perangkat pembelajaran 
yang ada di sekolah masih terbatas, yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
yang masih menggunakan RPP yang sudah lama tanpa diperbaharui dan belum 
tersedianya lembar kerja peserta didik (LKPD). Perangkat pembelajaran yang 
disusun dalam penelitian ini adalah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 
lembar kerja peserta didik (LKPD).  
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dirancang dengan komponen yaitu 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, model 
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, langkah-langkah 
pembelajaran, dan penilaian. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun 
sebanyak 3 buah (pembelajaran 1, 2, dan 3) dengan alokasi waktu setiap RPP adalah 
5 x 30 menit. 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) dirancang pada tahap ini sebanyak 3 
buah sesuai banyaknya RPP. lembar kerja peserta didik (LKPD) dirancang dalam 





penggunaan LKPD ini peserta didik dituntun secara sistematis untuk menyelesaikan 
soal-soal yang diberikan. Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang dirancang dengan 
komponen yaitu kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, alat dan bahan, dan langkah 
kegiatan. 
2) Instrumen Penelitian 
Untuk memperoleh data tentang proses dan hasil pengembangan perangkat 
pembelajaran yang sesuai, penting disiapkan instrumen-instrumen. Dengan kata lain, 
untuk memutuskan bahwa perangkat yang dihasilkan bersifat valid, praktis, dan 
efektif diperlukan instrumen-instrumen terkait. 
Instrumen yang dirancang meliputi 3 macam yaitu instrumen kevalidan, 
instrumen kepraktisan dan instrumen keefektivan sebagai berikut: 
a) Instrumen Kevalidan 
Instrumen kevalidan yang dihasilkan pada fase perancangan yaitu: 
(1) Lembar validasi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pada lembar ini, 
aspek-aspek penilaian yakni: format RPP, materi (isi) yang disajikan, bahasa, 
dan alokasi waktu. 
(2) Lembar validasi lembar kerja peserta didik (LKPD). Pada lembar ini, aspek-
aspek penilaian yakni: format LKPD, isi LKPD, bahasa, dan waktu. 
(3) Lembar validasi tes hasil belajar (THB). Pada lembar ini, aspek-aspek 
penilaian yakni: materi soal, konstruksi, dan bahasa. 
(4) Lembar validasi observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran. Pada 
lembar ini, aspek-aspek penilaian yakni: aspek tujuan, aspek cakupan unsur-





(5) Lembar validasi angket respons guru. Pada lembar ini, aspek-aspek penilaian 
yakni: aspek isi, konstruksi, dan bahasa. 
b) Instrumen Kepraktisan 
Instrumen kepraktisan dirancang pada fase ini meliputi: 
(1) Lembar obsevasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran. Pada lembar 
pengamatan ini, aspek-aspek yang dinilai yakni: sintaks pembelajaran, 
interaksi sosial, prinsip reaksi (RPP dan LKPD). Dan sistem pendukung. 
(2) Angket respons guru. Pada lembar pengamatan ini, aspek-aspek yang dinilai 
yakni: rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik 
(LKPD), tes hasil belajar (THB), dan proses pembelajaran. 
c) Instrumen Keefektivan 
Instrumen keefektivan yang dirancang pada fase ini yaitu tes hasil belajar 
(THB). Tes ini dibuat dengan tujuan untuk memperoleh informasi tentang 
kefektivan perangkat pembelajaran yaitu dilihat dari hasil belajar peserta didik 
setelah menggunakan perangkat pembelajaran. Tes hasil belajar (THB) ini terdiri 
atas 10 nomor soal dengan bentuk pilihan ganda.  
Desain awal perangkat pembelajaran maupun instrumen penelitian ini, 
merupakan prototipe 1 yang selanjutnya akan disempurnakan pada tahap 
pengembangan. 
c. Realisasi/Konstruksi (Realization/Construction ) 
Pada tahap ini dibuat protiope 1, yaitu rancangan utama yang berdasarkan 







1) Hasil Rancangan RPP 
Format RPP yang dikembangkan dalam rancangan RPP ini adalah 
berdasarkan revisi permendikbud RI nomor 37 tahun 2018 tentang kompetensi inti 
(KI) dan kompetensi dasar (KD) dalam pelajaran pada kurikulum 2013 dan juga 
berdasarkan kurikulum 2013 yang terdiri dari beberapa komponen yaitu: kompetensi 
inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, 
materi, pendekatan dan metode pembelajaran, media dan sumber belajar, dan 
kegiatan pembelajaran dan penilaian. 
2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Format LKPD yang dikembangkan sesuai dengan kegiatan yang terdapat 
dalam RPP. Pada tahap rancangan ini LKPD yang dikembangkan sebanyak 3 buah 
dalam 3 RPP. Lembar kerja ini didesain semenarik mungkin dengan dukungan 
gambar, ilustrasi, warna dan kegiatan yang bersifat mengaktifkan peserta didik 
dalam mengerjakan LKPD ini. Pada setiap LKPD yang dirancang tujuan 
pembelajaran dan petunjuk kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta didik untuk 
selalu berdiskusi dan menalar kemudian akan mengkomunikasikan kepada teman-
temannya. 
d. Tes, Evaluasi, dan Revisi (Test, Evaluation, and Revision) 
Pada tahap ini dilakukan dua kegiatan utama, yaitu kegiatan validasi 
perangkat pembelajaran dan instrumen penilitian serta melakukan uji coba perangkat 








1) Kegiatan Validasi 
a) Validasi Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian  
Untuk menguji kelayakan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian 
sebelum digunakan, maka perlu dilakukan validasi oleh validator ahli. Berikut ini 
adalah hasil validasi oleh validator ahli.  
Tabel 4.1 Nama-nama Validator 
No. Nama Jabatan 
1. Dr. M. Shabir U., M.Ag. Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
2. Dr. Hj. St. Syamsudduha, M.Pd. Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
(1) Hasil Validasi RPP 
Aspek-aspek yang dinilai atau yang divalidasi oleh validator pada RPP dan 
instrumen penelitian ini adalah format RPP, materi isi RPP, bahasa, dan alokasi 
waktu. Hasil validasi ahli dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.2 Hasil Validasi RPP 
No. Aspek Rata-rata Keterangan 
1. Format RPP 3,58 Sangat Valid 
2. Materi/isi RPP 3,66 Sangat Valid 
3. Bahasa  3,75 Sangat Valid 
4. Alokasi waktu  4,00 Sangat Valid 
Rata-rata 3,74 Sangat valid 
Pada tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kevalidan dari 
semua berada pada kategori sangat valid yaitu 3,5 ≤ V ≤ 4. Hasil analisis  





untuk perangkat pembelajaran RPP adalah baik dan dapat digunakan dengan sedikit 
revisi. 
Dari penilaian dosen ahli atau validator diperoleh kritikan dan saran yang 
merupakan bahan pertimbangan untuk merevisi RPP. Dari saran tersebut kemudian 
dilakukan revisi untuk menghasilkan perangkat pembelajaran RPP yang siap 
digunakan pada proses penelitian. Hasil revisi RPP ini berdasarkan tabel 4.3 seperti 
di bawah ini: 
Tabel 4.3 Revisi RPP Berdasarkan Hasil Validasi 
Hal yang direvisi Sebelum Revisi Hasil Revisi 
Alokasi waktu  Alokasi waktu ditulis 
tidak sinkron dengan 
banyaknya KD dan 
indikator pencapaian.  
Alokasi waktu sudah 




kompetensi dasar  
Indikator pencapaian 
ditulis secara umum 
Indikator pencapaian di pisah 
sehingga dalam penjabaran KD 





jaring tema pada RPP 












yang bersifat scientific 
approach  
Dalam langkah-langkah 
pembelajaran, aktivitas guru 
dan peserta didik terpisah dan 
pada kegiatan inti lebih 
menekankan pada scientific 
approach  
(2) Hasil Validasi LKPD 
Pada validasi LKPD berikut ini aspek-aspek yang dinilai oleh validator 
adalah format LKPD, isi LKPD, bahasa, dan waktu. Berikut ini adalah hasil validasi 
yang dilakukan oleh validator. 
Tabel 4.4 Hasil Validasi LKPD 
No. Aspek Rata-rata Keterangan 
1. Format LKPD 3.90 Sangat Valid 
2. Isi LKPD 3,50 Sangat Valid 
3. Bahasa  3,50 Sangat Valid 
4. Alokasi waktu 4,00 Sangat valid 
Rata-rata 3,72 Sangat Valid 
Pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat nilai rata-rata dari semua aspek berada 
pada kategori sangat valid yaitu 3,5 ≤ V ≤ 4. Hasil analisis selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran A. Secara umum penilaian perangkat pembelajaran LKPD dari 
kedua validator adalah baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
Dari penilaian dosen ahli atau validator diperoleh koreksi dan saran yang 
merupakan bahan pertimbangan untuk merevisi LKPD, walaupun secara keseluruhan 





dari validator yang perlu diuraikan untuk mendapat perangkat yang sempurna pada 
tabel 4.5 sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Revisi LKPD Berdasarkan Hasil Validasi 




Tidak menampilkan tujuan 
pembelajaran dalam LKPD 
Telah menampilkan tujuan 
pembelajaran pada bagian awal 
LKPD 
Alokasi waktu  Alokasi waktu tidak ada 
pada setiap LKPD  
Telah menampilkan alokasi 
waktu pada setiap LKPD 
Tampilan/desain Tampilannya kurang 
menarik 
Tampilan di desain dengan 
menarik dilengkapi dengan 
gambar dan warna yang 
menarik  
(3) Hasil Validasi Tes Hasil Belajar (THB) 
Dalam menyusun THB, terdapat beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan 
oleh validator atau dalam memvalidasi perangkat, yaitu berupa materi soal, 
kontruksi, dan bahasa. Adapun hasil dari validasi ini dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 4.6 Hasil Validasi THB 
No. Aspek Penilaian Rata-rata Kategori 
1. Materi soal 3,50 Sangat valid 
2. Kontruksi  3,75 Sangat valid 
3. Bahasa  3,83 Sangat Valid 





Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan berada 
pada kategori  sangat valid yaitu berada pada kategori 3,5 ≤ V ≤ 4. Untuk melihat 
hasil lengkapnya dapat dilihat pada lampiran A. Penilaian secara umum untuk LKPD 
ini baik dan dapat digunakan dengan revisi kecil. 
Dari penilaian dosen ahli atau validator diperoleh koreksi dan saran yang 
merupakan bahan pertimbangan untuk merevisi THB, walaupun secara keseluruhan 
dalam aspek sudah memenuhi kriteria kevalidan, namun masih ada beberapa saran 
dari validator yang perlu diuraikan untuk mendapat perangkat yang sempurna pada 
tabel 4.7 sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Revisi THB Berdasarkan Hasil Validasi 
Hal yang 
Direvisi 
Sebelum Revisi Hasil Revisi 
Kisi-kisi 
THB 
Tidak ada kisi-kisi THB yang 
dibuat 
Telah dibuat Kisi-kisi THB.  
Butir soal  Pada butir soal terdapat 
kalimat yang kurang dipahami 
dan bermakna ganda 
Butir soal dibuat sesederhana 
mungkin dan mudah dipahami 
oleh peserta didik 
(4) Hasil Validasi untuk Instrumen Penelitian 
Dalam tahap pengembangan terdapat beberapa instrumen pengumpulan data 
yang dikembangkan oleh validator. Adapun instrumen penelitian ini berupa lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran dan angket respons guru. Hasil dari validasi 
ini akan dilihat pada lampiran A. Adapun rekapitulasi hasil penilaian validator 






Tabel 4.8 Hasil Validasi Instrumen Penelitian 
No. Intrumen Penelitian ?̅? Keterangan 
1. Lembar observasi keterlaksanaan 
perangkat pembelajaran 
3,80 Sangat valid 
2. Angket respons guru 3,38 Valid 
Rata-rata 3,57 Sangat Valid 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian berada 
pada kategori sangat valid yaitu berada pada (3,5 ≤ V ≤ 4). Setelah memenuhi 
kevalidan maka lembar observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran ini dapat 
digunakan dengan revisi kecil, sedangkan pada angket respons guru dapat digunakan 
juga dengan revisi kecil. 
2) Uji Coba Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukkan dari para 
ahli/validator, kemudian akan di uji cobakan di kelas I MI Darul Hikmah Makassar 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 18 orang. Pada kegiatan ini peneliti akan 
langsung menguji cobakan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan berupa 
RPP dan LKPD. Uji coba perangkat pembelajaran dilakukan bertujuan untuk melihat 
sejauh mana kepraktisan dan keefektivan perangkat pembelajaran yang digunakan 
pada proses pembelakajan. 
a) Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Kepraktisan perangkat pembelajaran diukur dari hasil observasi oleh observer 
pada saat penelitian dilakukan. Hasil analisis kepraktisan perangkat pembelajaran 
diperoleh dari analisis data keterlaksanaan perangkat pembelajaran dan angket 





Tabel 4.9 Nama-nama Observer 
No. Nama Jabatan 
1. Hariati, S. Pd.I. Guru kelas MI Darul Hikmah 
2. Sukmah Prayudha, S. Pd. Guru kelas MI Darul Hikmah 
(1) Data Tingkat Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran 
Tujuan utama analisis keterlaksanaan perangkat pembelajaran adalah untuk 
melihat sejauh mana perangkat pembelajaran berbasis scientific approach tersebut 
dapat dilaksanakan dalam proses pembelajaran di kelas. Dalam menilai 
keterlaksanaan perangkat pembelajaran peneliti meminta bantuan dua orang 
pendidik sebagai observer untuk mengamati proses pembelajaran yang dilakukan 
dalam penelitian. Namun sebelum itu pendidik atau observer telah dibekali dengan 
perangkat pembelajaran berbasis scientific approach yang dikembangkan oleh 
peneliti agar menjadi bahan rujukan pendidik dalam mengamati proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh peneliti apakah sesuai dengan perangkat yang dikembangkan 
atau tidak. 
Dalam instrumen keterlaksanaan perangkat pembelajaran aspek-aspek yang 
diamati oleh observer yaitu sintaks pembelajaran, interaksi sosial, prinsip reaksi 
(RPP dan LKPD), dan sistem pendukung pembelajaran. Berikut ini adalah hasil 
analisis data keterlaksanaan perangkat pembelajaran. 
Tabel 4.10 Hasil Analisis Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran 
No. Aspek Rata-rata Keterangan 
1. Sintaks Pembelajaran 2,66 Baik 
2. Interaksi Sosial 2,83 Baik 





4. Sistem Pendukung pembelajaran 2,79 Baik 
Rata-rata 2,73 Baik 
Pada tabel 4.10 di atas dapat dilihat rata-rata penilaian total dari semua 
aspek berada pada kategori baik yaitu 2,6 Vā 3,3. Analisis data keterlaksanaan 
perangkat pembelajaran dapat dilihat pada lampiran B. 
(2) Data Angket Respons Guru  
Tujuan utama angket respon ini untuk mengetahui respon guru terhadap 
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan oleh peneliti. Data ini diperoleh 
dengan membagikan angket kepada guru/pengamat saat selesai pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis data angket respons guru ini dapat diuraikan dalam tabel 
di bawah ini: 
Tabel 4.11 Hasil Analisis Angket Respons Guru 
No. Aspek Rata-rata Keterangan 
1. RPP 3,70 Sangat Baik 
2. LKPD 3,60 Sangat Baik 
3. THB 3,66 Sangat Baik 
4. Proses pembelajaran 3,71 Sangat Baik 
Rata-rata total 3,66 Sangat Baik 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil respons guru terhadap 
perangkat pembelajaran berada pada rata-rata total 3,66 yang berarti perangkat yang 
dikembangkan sangat baik 3,4 Vā 4,0. Analisis data angket respons guru dapat 







b) Keefektivan Perangkat Pembelajaran 
Keefektivan perangkat pembelajaran diukur dari tes hasil belajar (THB) yang 
dilakukan oleh peserta didik pada sesi akhir penelitian. Tes hasil belajar (THB) ini 
berupa pilihan ganda (multiplechoice) sebanyak 10 nomor yang soalnya telah 
dinyatakan valid oleh validator. Tes hasil belajar (THB) ini digunakan untuk 
mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik, yang dimana datanya juga 
akan digunakan untuk merumuskan tingkat keefektivan perangkat pembelajaran 
berbasis scientific approach yang dikembangkan oleh peneliti. Berdasarkan hasil 
analisis data yang dilakukan, maka data tes hasil belajar (THB) peserta didik dapat 
disajikan sebagai berikut: 
Tabel 4.12 Hasil Analisis Tes Hasil Belajar (THB) 
Variabel Nilai 
Subjek penelitian  18 
Nilai ideal 100 
Rata-rata 94,44 
Nilai maksimum 100 
Nilai minimum 80 
Rentang Nilai 20 
Jumlah peserta didik yang tuntas 18 
Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 0 
Tabel di atas ini menunjukan bahwa nilai rata-rata hasil belajar peserta didik 
kelas I MI Darul Hikmah Makassar pada tema “Diriku” dengan subtema “Aku dan 





nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 80 dengan rentang nilai 20. Hasil yang 
dianalisis dapat dilihat pada lampiran B. 
Pengkategorian hasil belajar ini didasarkan kategori yang diperoleh data 
distribusi frekuensi dan presentase nilai hasil belajar terlihat pada tabel 4.13 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.13 Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar Peserta Didik 
No. Nilai Kategori Frekuensi Presentase 
1. 85-100 Sangat tinggi 16 88,88% 
2. 65-84 Tinggi 2 11,11% 
3. 55-64 Sedang 0 0% 
4. 35-54 Rendah 0 0% 
5. 9-34 Sangat rendah 0 0% 
Pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa dari 18 orang peserta didik yang 
mengikuti tes hasil belajar ini terdapat 0% peserta didik yang berada pada kategori 
sedang, rendah, dan sangat rendah. Sedangkan pada kategori tinggi 11,11% dan pada 
kategori sangat tinggi 88,88%. 
e. Implementasi (Implementation) 
Setelah melewati tahap tes, evaluasi, dan revisi dengan kategori praktis dan 
efektif, maka dihasilkan perangkat pembelajaran prototype final yang sudah 
disebarkan kepada guru kelas I MI Darul Hikmah Makassar. Perangkat pembelajaran 
pada tahap ini seharusnya disebarkan dan disosialisasikan kepada guru-guru yang 
ada di sekolah-sekolah lain, tetapi karena keterbatasan waktu, tenaga, biaya, dan 
materi pembelajaran yang terbatas, maka tahap implementasi ini terbatas hanya 





dengan jumlah peserta didik 22 orang, namun pada saat proses uji coba perangkat 
pembelajaran berlangsung hanya 18 orang peserta didik yang hadir. Produk dapat 
dilihat pada lampiran D. 
B. Pembahasan  
Pada pembahasan ini mengemukakan pembahasan hasil penelitian terhadap 
pengembangan perangkat pembelajaran tematik berbasis scientific approach pada 
tema “Diriku” dengan subtema “Aku dan Teman Baru” yang meliputi dua hal, yaitu: 
(1) proses pengembangan perangkat, (2) kualitas perangkat pembelajaran, (3) 
kelebihan perangkat yang dikembangkan, dan (4) keterbatasan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan.  
1. Proses Pengembangan Perangkat 
Proses pengembangan perangkat pembelajaran tematik berbasis scientific 
approach ini menggunakan model pengembangan yang dikembangkan oleh 
Gautafson dan Plomp yang dikenal dengan model pengembangan Plomp terdiri dari 
5 tahap yaitu penyelidikan/investigasi awal (preliminary investigation), perancangan 
(design), realisasi/konstruksi (realization/construction ), tes, evaluasi, dan revisi 
(test, evaluation, and revision), implementasi (implementation). 
Tahap penyelidikan/investigasi awal, dilakukan yaitu menentukan masalah 
dasar yang diperlukan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran. Pengem-
bangan perangkat pembelajaran ini dimulai dengan melakukan analisis yaitu 
mengidentifikasi masalah dasar yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Analisis 
yang dilakukan adalah analisis perangkat pembelajaran, analisis peserta didik, dan 
analisis materi pembelajaran, dalam analisis perangkat pembelajaran dilakukan 





analisis peserta didik dilakukan pengkajian untuk mengetahui karakteristik peserta 
didik dari segi pengetahuan dan aktivitas belajar peserta didik, dan dari analisis 
materi pembelajaran dilakukan pengkajian untuk mengidentifikasi, merinci, dan 
menyusun secara sistematis konsep-konsep yang akan dikembangkan dalam materi 
tersebut. Dari analisis yang dilakukan, maka dipilihlah format yang sesuai dengan 
karakteristik materi, kondisi peserta didik, dan perangkat pembelajaran yaitu 
pembelajaran yang berbasis scientific approach.  
Tahap perancangan, yaitu merancang perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian sebelum divalidasi dan diuji cobakan. Perangkat pembelajaran ini berbasis 
scientific approach yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba, 
dan mengkomunikasikan selama proses pembelajaran. perancangan awal perangkat 
pembelajaran RPP terdiri dari kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi, pendekatan dan metode 
pembelajaran, media dan sumber belajar, dan kegiatan pembelajaran dan penilaian. 
LKPD dirancang dilengkapi tujuan pembelajaran, didesain dengan menarik, terdapat 
gambar dan warna yang mampu meningkatkan daya berpikir peserta didik, alokasi 
waktu yang cukup, dan petunjuk kegiatan yang mudah dipahami peserta didik. Pada 
instrumen penelitian yang berupa lembar observasi keterlaksanaan perangkat 
pembelajaran, lembar angket respons guru, dan tes hasil belajar (THB). 
Tahap realisasi/konstruksi, pada tahap ini dibuat prototype yaitu rancangan 
utama yang berdasarkan pada rancangan awal. Prototype yang dibuat adalah rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kegiatan peserta didik (LKPD).  
Tahap tes, evaluasi, dan revisi, dimana pada tahap ini dilakukan dua kegiatan 





melakukan uji coba perangkat pembelajaran, sehingga didapatkan perangkat 
pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif. Hasil analisis RPP memiliki rata-rata 
3,74 dengan kategori sangat valid. Hasil analisis LKPD memiliki rata-rata 3,72 
dengan kategori sangat valid. Hasil analisis THB memiliki rata-rata 3,69 dengan 
kategori sangat valid. Berdasarkan kriteria kepraktisan dari hasil analisis 
keterlaksanaan perangkat pembelajaran memiliki rata-rata 2,73 dengan kategori 
baik, sedangkan untuk analisis angket respons guru terhadap perangkat memiliki 
rata-rata 3,66 dengan kategori sangat baik. Selanjutnya berdasarkan hasil tes belajar 
peserta didik berjumlah 18 orang, bahwa semua peserta didik berhasil mendapatkan 
kategori tuntas, sehingga presentase ketuntasan adalah sebesar 94,44%. 
Tahap implementasi, pada tahap ini, pemecahan telah diperoleh setelah 
melalui tahap sebelumnya. Pemecahan tersebut dianggap memenuhi masalah yang 
dihadapi. Oleh karena itu pada tahap implementasi ini seharusnya disebarkan dan 
disosialisasikan kepada guru-guru yang ada di sekolah-sekolah lain, tetapi karena 
keterbatasan waktu, tenaga, biaya, dan materi pembelajaran yang terbatas, maka 
tahap implementasi ini terbatas hanya dilakukan saat uji coba perangkat saja yaitu di 
kelas I MI Darul Hikmah Makassar. 
2. Kualitas Perangkat Pembelajaran 
a. Kevalidan Perangkat Pembelajaran 
Untuk mendapatkan data tentang valid atau tidaknya perangkat 
pembelajaran, maka dilakukan validasi. Dalam hal ini, validasi dilakukan oleh dosen 
ahli pada perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Menurut Nurfaturrahmah 
dalam Mustami dan Dirawan, perangkat pembelajaran dikatakan valid, jika penilaian 





serta terjadi hubungan antar komponen dalam perangkat yang dikembangkan.1 
Validasi produk juga dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar 
atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk yang baru 
dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai desain tersebut, sehingga 
selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya.2 Selain itu menurut 
Nieveen dalam Rapi, kriteria valid didapatkan apabila produk yang dikembangkan 
didasarkan atas teori yang benar dan adanya konsistensi antar komponen, validasi 
produk dinilai oleh ahli dan pakar dibidangnya.3  
Berikut ini adalah pembahasan penilaian validasi oleh para ahli yang meliputi 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD). 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Aspek-aspek yang dinilai oleh validator pada perangkat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yaitu format RPP, materi isi, bahasa, dan alokasi waktu. Dari 
proses yang dilakukan, nilai rata-rata dari hasil validasi ahli yaitu 3,74 dengan 
kategori sangat valid, sesuai dengan kriteria yang ditentukan pada bab sebelumnya 
yaitu (3,5 ≤ V ≤ 4) merupakan kriteria kategori sangat valid. Hal ini berarti sesuai 
dengan prinsip-prinsip pengembangan RPP dan seluruh komponen RPP telah 
tercantum, sehingga RPP ini dapat diterapkan pada proses pembelajaran dengan 
sedikit revisi. 
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2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Aspek-aspek yang dinilai oleh validator dalam lembar kerja peserta didik 
(LKPD) yaitu format LKPD, isi LKPD, bahasa, dan waktu menunjukkan rata-rata 
nilai validasi yaitu 3,72 dari hasil analisis data. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis scientific approach yang dikembangkan 
berada pada kategori sangat valid berdasarkan pengkategorian pada bab sebelumnya 
yaitu (3,5 ≤ V ≤ 4) yang merupakan kriteria kategori sangat valid. Hal ini berarti 
LKPD yang disusun telah dikembangkan berdasarkan pemikiran dan ketetapan, 
yakni terjadi saling keterkaitan antar komponen dalam LKPD maupun perangkat 
lain, sehingga LKPD ini dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan 
sedikit revisi. 
b. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Menurut Nurfaturrahmah dalam Mustami dan Dirawan, penilaian perangkat 
pembelajaran dikatakan praktis, jika memenuhi dua kriteria, yaitu perangkat yang 
dikembangkan dapat ditentukan dalam penilaian para ahli, dan perangkat yang 
dikembangkan dapat diterapkan secara real di lapangan.4 Menurut Nieveen dalam 
Rapi, perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika kenyataan di lapangan 
menunjukkan apa yang dirancang dapat dilaksanakan.5 
Menurut Natalia Rosalina Rawa, uji kepraktisan dapat dilakukan dengan 
empat langkah, yaitu pertama melakukan rekapitulasi data penilaian kepraktisan 
yang meliputi nilai yang diberikan responden dan observer, kedua menghitung rata-
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rata nilai hasil dari semua penilaian yang diberikan  responden dan observer untuk 
setiap indikator, ketiga menghitung nilai rata-rata kepraktisan yaitu nilai rata-rata 
total dari rata-rata nilai untuk semua aspek, dan terakhir menghitung total 
keseluruhan nilai rata-rata kepraktisan.6 
Secara umum hasil penilaian ahli terdapat perangkat pembelajaran berbasis 
scientific approach yang dikembangkan dinyatakan dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran. Sesuai dengan analisis data kepraktisan terdapat dua instrumen 
penilaian yang telah diisi oleh observer, yaitu penilaian keterlaksanaan perangkat 
didapatkan rata-rata penilaian yaitu 2,73 dengan kategori baik dan angket respons 
guru rata-rata penilaian yaitu 3,66 dengan kategori sangat baik.  
Hal ini berarti bahwa perangkat pembelajaran tematik berbasis scientific 
approach yang dikembangkan dapat dikatakan praktis, sesuai dengan hasil analisis 
data yang didapatkan. Dimana dalam instrumen keterlaksanaan perangkat, dapat 
dikatakan bahwa seluruh aspek-aspek dalam perangkat pembelajaran terlaksana 
dalam proses pembelajaran di kelas. Dan instrumen angket respons guru dapat 
dikatakan bahwa peserta didik menerima dengan baik proses pembelajaran yang 
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis scientific approach. 
c. Keefektivan Perangkat Pembelajaran 
Keefektivan perangkat didefinisikan sebagai tujuan pembelajaran yang 
dilakukan. Menurut Nieveen dalam Rapi, perangkat pembelajaran dikatakan efektif 
apabila produk yang dirancang memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan.7 
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Instrumen yang digunakan untuk mengetahui data keefektivan ini berupa butir-butir 
soal sebanyak 10 nomor. Dan peserta didik dikatakan tuntas apabila memperoleh 
nilai lebih besar dari nilai KKM yaitu 70. Pembelajaran dikatakan tuntas atau 
berhasil secara klasifikasi jika minimal 80 % peserta didik mencapai nilai tuntas. 
 Berdasarkan hasil tes belajar peserta didik yang berjumlah 18 orang peserta 
didik bahwa semua peserta didik berhasil mendapat kategori tuntas, sehingga 
presentase ketuntasan 94,44% dan dapat dilihat pada lampiran B dan berdasarkan 
hasil tes belajar dan persentase ketuntasan bahwa perangkat pembelajaran yang telah 
dikembangkan telah efektif. 
3. Kelebihan Perangkat yang Dikembangkan 
Perangkat pembelajaran tematik berbasis scientific approach yang 
dikembangkan memiliki kelebihan dari sudut pandang observer dan peneliti, dimana 
perangkat pembelajaran tersebut mampu mengaktifkan dan mengarahkan peserta 
didik untuk berpikir kritis, selain itu LKPD yang digunakan sederhana tetapi dapat 
merangsang peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran. Perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan ini menuntut peserta didik agar bisa mengamati, 
menanya, menalar, mencoba dan mengkomunikasikan. Hal ini akan lebih membang-
kitkan semangat peserta didik. 
4. Keterbatasan Perangkat Pembelajaran yang Dikembangkan 
Perangkat pembelajaran tematik berbasis scientific approach ini 
dikembangkan oleh peneliti memiliki keterbatasan waktu, tenaga, biaya dan kelas. 
Perangkat ini hanya diterapkan di kelas I pada tema “Diriku” dengan subtema “Aku 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan uji coba perangkat pembelajaran tematik 
berbasis scientific approach yang dikembangkan pada tema “Diriku” dengan 
subtema “Aku dan Teman Baru” di kelas I MI Darul Hikmah Makassar diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
Pengembangan perangkat pembelajaran pada penelitian ini menggunakan 
model pengembangan Plomp yang terdiri atas lima tahap yaitu penyelidikan/investi-
gasi awal (preliminary investigation), perancangan (design), realisasi/konstruksi 
(realization/construction), tes, evaluasi, dan revisi (test, evaluation, and revision), 
dan implementasi (implementation). Dari tahapan pengembangan yang dilalui, 
dihasilkan perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dan lembar kegiatan peserta didik (LKPD) yang telah memenuhi kriteria valid, 
praktis, dan efektif. 
Kevalidan perangkat pembelajaran yang berbasis scientific approach di kelas 
I MI Darul Hikmah Makassar yang telah dikembangkan berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dengan nilai kevalidan rata-rata yaitu 3,74, dan lembar kegiatan 
peserta didik (LKPD) dengan nilai kevalidan rata-rata yaitu 3,72, untuk kriteria 
produk yang dikembangkan berada pada kategori sangat valid dan layak digunakan. 
Kepraktisan perangkat pembelajaran berbasis scientific approach ini dapat 
dikatakan praktis sesuai dengan analisis data pada instrumen penelitian yaitu berupa 





(valid), dan angket respons guru terhadap perangkat dengan nilai rata-rata yaitu 3,66 
(sangat valid) sehingga praktis untuk digunakan.  
Pada keefektivan perangkat pembelajaran dapat dilihat dari tes hasil belajar 
peserta didik yaitu memperoleh data 88,88 % peserta didik yang mencapai 
ketuntasan sangat tinggi dan yang mendapatkan 11,11% mencapai ketuntasan 
tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran efektif untuk 
digunakan. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan dan temuan yang diperoleh dari hasil penelitian 
pengembangan perangkat pembelajaran dan uji coba yang dilakukan, pembelajaran 
dengan menggunakan RPP dan LKPD berbasis scientific approach memiliki 
implikasi tinggi dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan RPP dan LKPD 
yang selama ini digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Maka, dapat 
dikatakan bahwa RPP dan LKPD berbasis scientific approach akan memberikan 
dampak praktis dalam proses pembelajaran, yaitu memberikan kemudahan dalam 
menyelenggarakan pembelajaran tematik yang berdampak pada efektivitas proses 
pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil uji coba juga 
menunjukkan bahwa RPP dan LKPD berbasis scientific approach dari hasil 
pengembangan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi guru dalam proses 
pembelajaran tematik sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
C. Saran 





1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini sebaiknya 
diuji cobakan juga disekolah-sekolah lain agar mendapat pemahaman terkait 
kurang atau lebihnya perangkat yang dikembangkan. 
2. Bagi guru kelas, sebaiknya dapat merancang perangkat pembelajaran yang 
dapat menunjang proses pembelajaran di kelas. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk 
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1. Sesuai format kurikulum 2013 4 4 
2. Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar ke dalam 
indikator 
4 3 
3. Kesesuaian urutan indikator terhadap pencapaian 
KD  
4 3 
4. Kejelasan rumusan indikator 4 3 
5. Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan 
waktu yang disediakan 
4 4 
6. Kesesuaian indikator dengan tingkat perkembangan 
kognitif peserta didik 
3 3 
Rata-rata 3,83 3,33 
Materi (isi) yang disajikan 
1. Kesesuaian konsep dengan KD dan Indikator 4 4 
2. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 4 3 
3. Pemilihan sumber dan media pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran dan materi 
4 3 
Rata-rata 4,00 3,33 
Bahasa 
1. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah bahasa 








2. Sifat komukatif bahasa yang digunakan 4 3 
Rata-rata 4,00 3,50 
Alokasi Waktu 
1. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 4 4 
Rata-rata 4,00 4,00 

























Lampiran A. 2: Hasil Validasi Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 




1. Ada petunjuk mengerjakan LKPD 4 4 
2. Rumusan tujuan pembelajaran 4 4 
3. Kejelasan soal 4 4 
4. Pengaturan ruang/tata letak 4 3 
5. Sistem penomoran jelas 4 4 
Rata-rata 4,00 3,80 
Bahasa 
1. Menggunakan struktural kalimat atau kata-kata 
yang jelas 
4 3 
2. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda 4 3 
3. Kejelasan petunjuk atau arahan 3 4 
Rata-rata 3,66 3,33 
Isi LKPD 
1. Kejelasan maksud soal 4 3 
2. Merupakan materi/tugas yang esensial 4 3 
3. Penyajian materi memungkinkan peserta didik aktif 4 4 
4. Memiliki tata urutan materi yang sesuai dengan 
tingkat kemampuan kognitif peserta didik 
3 3 









Rasionalitas alokasi waktu untuk menyelesaikan soal 
dalam LKPD 
4 4 
Rata-rata 4,00 4,00 


























Lampiran A. 3: Hasil Instrumen Validasi Tes Hasil Belajar (THB) 




1. Soal-soal sesuai dengan indikator 4 3 
2. Soal-soal sesuai dengan aspek yang diukur 3 4 
3. Kejelasan maksud soal 4 3 
4. Jawaban yang diharapkan jelas 4 3 
Rata-rata 3,75 3,25 
Konstruksi 
1. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan dengan jelas 4 4 
2. Pertanyaan soal menggunakan kata atau perintah 
yang jelas 
3 4 
3. Gambar/tabel pada soal terbaca 4 4 
4. Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 4 3 
Rata-rata 3,75 3,75 
Bahasa  
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia yang benar 
4 4 
2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 
dimengerti 
4 3 
3. Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas, 
sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda 
4 4 




































Lampiran A. 4: Hasil Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan Perangkat 
Perangkat Pembelajaran 




1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan 
jelas 
4 4 
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas 4 4 
Rata-rata 4,00 3,00 
Aspek cakupan unsur-unsur pembelajaran tematik  
berbasis scientific approach  
1. Aspek apersepsi (mengungkapkan konsep awal dan 
membangkitkan motivasi belajar peserta didik) 
dengan menghubungkan materi dengan hal-hal yang 
berkaitan dengan kehidupan nyata peserta didik 
4 4 
2. Aspek dalam sintaks scientific approach dijabarkan 
secara jelas 
3 4 
3. Aspek sosial dalam diskusi kelompok dan penjelasan 
konsep 
4 3 
Rata-rata 3,66 3,66 
Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia yang benar 
4 4 








Rata-rata 4,00 3,50 




























Lampiran A. 5: Hasil Validasi Angket Respon Guru terhadap Perangkat 
No. Uraian Aspek 
Penilaian Validator 
I II 
1. Aspek Isi  
 a. Pernyataan sesuai dengan aspek (variabel) 
yang diukur 
3 3 
 b. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas 3 3 
 c. Jawaban yang diharapkan jelas 4 3 
Rata-rata 3,33 3,00 
2. Konstruksi  
 a. Petunjuk pengisian instrumen dinyatakan 
dengan jelas 
4 4 
 b. Kalimat dalam pernyataan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 
3 3 
Rata-rata 3,50 3,50 
3. Bahasa  
 a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang benar. 
4 3 
 b. Menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dimengerti 
4 3 
Rata-rata 4,00 3,00 






Lampiran B. 1: Hasil Analisis Lembar Observasi Keterlaksanaan Perangkat 
Pembelajaran 






I II III 
P1 P2 P1 P2 P1 P2 
1. Sintaks   
a. Fase memberikan 
stimulus atau 
rangsangan pada 
peserta didik melalui 
pendekatan saintifik. 
2 2 2 2 3 3 2,33 Sedang 








3 3 2 2 3 3 2,66 Sedang 









3 3 3 3 3 3 3 Tinggi 
d. Fase mengerjakan 
tugas, dengan adanya 
menalar dalam 
pendekatan saintifik 
peserta didik dapat 
berdiskusi dan 
















3 3 2 2 2 2 2,33 Sedang 
Rata-rata 2,66 Sedang 
2. Interaksi Sosial   
 
a. Interaksi multi arah 
antara guru dan 
peserta didik, antara 
peserta didik dan 
peserta didik yang 
lain 
3 3 3 3 3 3 3 Tinggi 
b. Keaktifan peserta 
didik dalam mencari 
dan mengumpulkan 
data yang sesuai 
dengan materi yang 
ada pada buku 
peserta didik dan 
LKPD 
3 3 3 3 3 3 3 Tinggi 
c. Keaktifan peserta 
didik dalam 








terdapat pada LKPD 
d. Penghargaan dan 
pemberian 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
terlibat aktif dalam 
pembelajaran 
2 2 2 2 3 3 2,33 Sedang 
Rata-rata 2,83 Sedang 
3. Prinsip Reaksi (RPP, Buku Peserta Didik, LKPD)   
 




yang nyaman untuk 
pembelajaran 
2 2 2 2 2 2 2 Sedang  
b. Guru menyediakan 
dan mengelola 
sumber-sumber 




sesuai KD yang akan 
dicapai 
3 3 3 3 3 3 3 Tinggi 
c. Guru 
memperhitungkan 
alokasi waktu dalam 
menyelesaikan LKPD 
3 3 3 3 2 2 2,66 Sedang  
d. Guru membimbing 
peserta didik berkerja 
dalam kelompok 
3 3 3 3 3 3 3 Tinggi 











didik sesuai rencana 
yang ada pada RPP 
Rata-rata 2,66 Sedang  




        
1. RPP 3 3 3 3 3 3 3 Tinggi 
2. LKPD 3 3 2 2 3 3 2,66 Sedang  
3. Buku Siswa 3 3 2 2 2 2 2,33 Sedang  
4. Buku Guru 3 3 3 3 3 3 3 Tinggi 
b. Media dan Alat 
Pembelajaran 
1. Spidol dan 
beberapa media 
 
3 3 3 3 3 3 3 Tinggi 
Rata-rata 2,79 Sedang 
Rata-rata total 2,73 Sedang 
Keterangan:  
P1 : Pengamat 1 









Lampiran B. 2: Hasil Analisis Angket Respons Guru Terhadap Perangkat 
Pembelajaran 
No. Aspek yang Direspon 
Penilaian Guru 
I II 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
1. Kesesuaian kompetensi dasar ke dalam indikator 4 4 
2. Kesesuaian indikator terhadap pencapaian KD 4 4 
3. 
Kesesuaian banyaknya indikator dengan waktu yang 
disediakan 4 4 
4. 
Kesesuaian indikator dengan tingkat perkembangan 
kognitif peserta didik 3 4 
5. 
RPP yang dikembangkan sesuai dengan prinsip 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 4 3 
6. 
Langkah-langkah kegiatan dalam RPP sangat jelas 
dan terperinci 4 4 
7. 
Langkah-langkah kegiatan dalam RPP berbasis 
Scientific Approach  3 3 
8. 
Rincian waktu yang digunakan dalam RPP cukup 
setiap pertemuan 4 4 
9. 
RPP yang disusun dapat diterapkan dengan mudah 
dalam proses pembelajaran 3 3 
10. 
Bahasa dan istilah yang digunakan dalam RPP mudah 
dipahami 4 4 
Rata-rata 3,7 3,7 
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD 
1. 
Kegiatan dalam LKPD memberikan kemudahan bagi 




Kegiatan dalam LKPD sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran dalam RPP 3 3 






Waktu yang dibutuhkan dalam setiap kegiatan pada 
LKPD cukup 3 3 
5. 
Langkah-langkah kegiatan dalam LKPD Berbasis 
Scientific approach  3 4 
6. Petunjuk LKPD berbasis scientific approach jelas 4 3 
7. LKPD berbasis scientific approach mudah digunakan 4 4 
8. 
Soal-soal yang digunakan dalam LKPD berbasis 




Bahasa dalam soal yang digunakan dalam LKPD 
berbasis Scientific approach mudah dipahami 4 4 
10. Menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar 4 4 
Rata-rata 3,6 3,6 
Tes Hasil Belajar (THB) 
1. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan dengan jelas 4 4 
2. Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 4 3 
3. 
Rumusan pertanyaan soal menggunakan kata atau 
perintah yang jelas  3 4 
4. 
Tes hasil belajar yang diberikan mewakili setiap 
indicator pembelajaran 4 3 
5. Terdapat kisi-kisi tes hasil belajar 4 3 
6. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 4 4 
Rata-rata 3,83 3,5 
Proses Pembelajaran 
1. 
Saya senang dengan adanya pembelajaran tematik 
yang berbasis scientific approach 4 4 
2. 
Pembelajaran tematik berbasis scientific approach 
memberikan peluang kepada peserta didik untuk 
belajar aktif dalam mencari informasi 
4 4 





memberikan peluang kepada peserta didik untuk 
banyak berinteraksi dengan temannya 
4. 
Pembelajaran tematik berbasis scientific approach 
memberikan peluang kepada peserta didik untuk 
berdiskusi dalam memecahkan masalah 
4 4 
5. 
Pembelajaran tematik berbasis scientific approach 




Pembelajaran tematik berbasis scientific approach 
dengan didukung perangkat pembelajaran yang ada 
membuat peserta didik senang dalam belajar. 
4 3 
7. 
Bimbingan yang dilakukan oleh guru selama 
pembelajaran tematik berbasis scientific approach 
sangat jelas 
3 3 
Rata-rata 3,86 3,57 


















Lampiran B. 3: Analisis Tes Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Perangkat 
No. Nama Peserta Didik KKM Nilai Keterangan 
1. Abd. Rasyid Ramdani 70 80 Tuntas 
2. Ahmad Akhsan Mahbub 70 90 Tuntas 
3. Arfan Dwi Azizan 70 100 Tuntas 
4. Aulia Sultonah Hakim 70 80 Tuntas 
5. Bintang Dwi Putra 70 100 Tuntas 
6. Dawiya Mulyana Putri 70 90 Tuntas 
7. Diah Chilwa Sariro 70 90 Tuntas 
8. Eileena Valensi Humairoh 70 90 Tuntas 
9. Kanza Elhikma 70 100 Tuntas 
10. Maulida Nur Azizah 70 90 Tuntas 
11. Muh. Alif 70 100 Tuntas 
12. Muh. Mahesa Dwi Putra Wira 70 100 Tuntas 
13. Muh. Rafi Ali Panggoa 70 90 Tuntas 
14. Muh. Fahrul Ulum Saputra 70 100 Tuntas 
15. Muh. Fauzan Zulfakar 70 100 Tuntas 
16. Naufal Laqif 70 100 Tuntas 
17. Tazkiyatul Qolbi 70 100 Tuntas 
18. Asyifa Almira 70 100 Tuntas 







Lampiran C. 1: Format Validasi RPP 
FORMAT VALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Judul : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Tematik Berbasis Scientific 
Approach pada Tema “Diriku” dengan Subtema “Aku dan Teman 
Baru” di Kelas I MI Darul Hikmah Makassar 
Validator :  
Jabatan  :    
A. Petunjuk 
1. Peneliti mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang 
telah disusun. 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu untk 
memberikan tanda cek (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian 
Bapak/Ibu. 
3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kotak sarn yang telah disediakan. 
B. Skala Penilaian 
1 = berarti “sangat kurang sesuai” 
2 = berarti “kurang sesuai” 
3 = berarti “sesuai” 








C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 
No. Uraian Aspek 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
Format RPP 
1. Sesuai format kurikulum 2013     
2. Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar ke dalam 
indikator 
    
3. Kesesuaian urutan indikator terhadap pencapaian 
KD  
    
4. Kejelasan rumusan indikator     
5. Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan 
waktu yang disediakan 
    
6. Kesesuaian indikator dengan tingkat 
perkembangan kognitif peserta didik 
    
Materi (isi) yag disajikan 
1. Kesesuaian konsep dengan KD dan Indikator     
2. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran     
3. Pemilihan sumber/media pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran dan materi 
    
Bahasa  
1. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah bahasa 
Indonesia yang baku 
    







1. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan     
D. Penilaian Umum 
RPP ini: 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
c. Dapat digunakan dengan revisi besar 
d. Belum dapat digunakan 
E. Komentar dan Saran  
Mohon menuliskan butir-butir revisi dan saran di bawah ini atau menuliskan 





       ………………………....2019 
        Validator  
 
           









Lampiran C. 2: Lembar Validasi LKPD 
LEMBAR VALIDASI 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Judul  : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Tematik Berbasis 
Scientific Approach pada Tema “Diriku” dengan Subtema 
“Aku dan teman Baru” di Kelas I MI Darul Hikmah Makassar. 
Validator   : .............................. 
Pekerjaan   : .............................. 
A. Petunjuk 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap lembar kerja 
peserta didik yang telah dibuat. 
2. Dimohon Bapak/Ibu memberi tanda cek (√) pada kolom penilaian yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu dapat langsung melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang 
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah disiapkan. 
B. Skala Penilaian 
1 = berarti “sangat kurang sesuai” 
2 = berarti “kurang sesuai” 
3 = berarti “sesuai” 







C. Tabel Penilaian 
No Uraian Aspek  Skala 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Format LKPD     
 a. Ada petunjuk mengerjakan LKPD     
 b. Kejelasan soal     
 c. Pengaturan ruang/tata letak     
 d. Sistem penomoran jelas  
e. Rumusan tujuan pembelajaran 
    
2.  Bahasa      
 a. Menggunakan struktur kalimat atau kata-kata yang 
jelas 
    
 b. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda     
 c. Kejelasan petunjuk atau arahan     
3. Isi LKPD     
 a. Kejelasan maksud soal     
 b. Merupakan materi/tugas yang esensial      
 c. Penyajian materi memungkinkan peserta didik aktif     
 d. Memiliki tata urutan materi yang sesuai dengan 
tingkat kemampuan kognitif peserta didik 
    
4. Waktu      






D. Penilaian Umum  
Secara umum LKPD yang dibuat: 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
c. Dapat digunakan dengan revisi besar  
d. Belum dapat digunakan 
E. Komentar/Saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi dan saran berikut dan/atau 




















Lampiran C. 3: Lembar Validasi THB 
LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR (THB) 
Judul  : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Tematik Berbasis 
Scientific Approach pada Tema “Diriku” dengan Subtema 
“Aku dan teman Baru” di Kelas I MI Darul Hikmah Makassar. 
Validator   : .............................. 
Pekerjaan   : .............................. 
A. Petunjuk 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Tes hasil 
Belajar (THB) yang telah dibuat. 
2. Dimohon Bapak/Ibu memberi tanda cek (√) pada kolom penilaian yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu dapat langsung melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah disiapkan. 
B. Skala Penilaian 
1 = berarti “sangat kurang sesuai” 
2 = berarti “kurang sesuai” 
3 = berarti “sesuai” 








C. Tabel Penilaian 
No Uraian Aspek  Skala 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Materi Soal     
 a. Soal-soal sesuai indikator      
 b. Soal-soal sesuai dengan aspek yang diukur     
 c. Kejelasan maksud soal     
 d. Jawaban yang diharapkan jelas     
2. Konstruksi      
 a. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan dengan jelas     
 b. Pertanyaan soal menggunakan kata atau perintah 
yang jelas 
    
 c. Gambar/ tabel pada soal terbaca     
 d. Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda     
3. Bahasa     
 a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia yang benar 
    
 b. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 
dimengerti 
    
 c. Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas     
D. Penilaian Umum  





a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
c. Dapat digunakan dengan revisi besar  
d. Belum dapat digunakan  
E. Komentar/Saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi dan saran berikut dan/atau 























Lampiran C. 4: Lembar Validasi Observasi Keterlaksanaan Perangkat 
FORMAT VALIDASI LEMBAR VALIDASI OBSERVASI KETERLAKSANAAN 
PERANGKAT PEMBELAJARAN BERBASIS SCIENTIFIC APPROACH 
Judul  : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Tematik Berbasis 
Scientific Approach pada Tema “Diriku” dengan Subtema 
“Aku dan teman Baru” di Kelas I MI Darul Hikmah Makassar. 
Validator   : .............................. 
Pekerjaan   : .............................. 
A. Petunjuk 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap observasi 
keterlaksanaan perangkat pembelajaran yang telah dibuat. 
2. Dimohon Bapak/Ibu memberi tanda cek (√) pada kolom penilaian yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu dapat langsung melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah disiapkan. 
B. Skala Penilaian 
1 = berarti “sangat kurang sesuai” 
2 = berarti “kurang sesuai” 
3 = berarti “sesuai” 






C. Tabel Penilaian 
No Uraian Aspek  Skala 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Aspek Tujuan 
 a. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan 
jelas 
    
 b. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas      
2.  Aspek cakupan unsur-unsur pembelajaran scientific approach  
 a. Aspek apersepsi (mengungkap konsep awal dan 
membangkitkan motivasi belajar peserta didik) 
dengan menghubungkan materi dengan hal-hal yang 
berkaitan dengan kehidupan nyata peserta didik 
    
 b. Aspek dalam sintaks scientific approach dijabarkan 
dengan jelas 
    
 c. Aspek sosial dalam diskusi kelompok dan 
penjelasan konsep 
    
3. Bahasa 
 a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia yang benar 
 
 
   
 b. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 
dimengerti 







D. Penilaian Umum  
Secara umum Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran yang dibuat: 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
c. Dapat digunakan dengan revisi besar  
d. Belum dapat digunakan  
E. Komentar/Saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi dan saran berikut dan/atau 




















Lampiran C. 5: Lembar Validasi Angket Respons Guru 
LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPONS GURU TERHADAP PERANGKAT 
PEMBELAJARAN BERBASIS SCIENTIFIC APPROACH  
Judul  : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Tematik Berbasis 
Scientific Approach Pada Tema “Diriku” dengan Subtema 
“Aku dan teman Baru” di Kelas I MI Darul Hikmah Makassar. 
Validator   : .............................. 
Pekerjaan   : .............................. 
A. Petunjuk 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap angket respons 
guru yang telah dibuat. 
2. Dimohon Bapak/Ibu memberi tanda cek (√) pada kolom penilaian yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu dapat langsung melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah disiapkan. 
B. Skala Penilaian 
1 = berarti “sangat kurang sesuai” 
2 = berarti “kurang sesuai” 
3 = berarti “sesuai” 







C. Tabel Penilaian 
No Uraian Aspek  Skala 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Aspek Isi     
 a. Pernyataan sesuai dengan aspek (variabel) yang 
diukur 
    
 b. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas     
 c. Jawaban yang diharapkan jelas     
2. Konstruksi      
 a. Petunjuk pengisian instrumen dinyatakan dengan 
jelas 
    
 b. Kalimat dalam pernyataan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 
    
3. Bahasa     
 a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia yang benar 
    
 b. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 
dimengerti 
    
D. Penilaian Umum  
Secara umum lembar angket respons guru yang dibuat: 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil 





d. Belum dapat digunakan  
E. Komentar/Saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi dan saran berikut dan/atau 




















JARINGAN TEMA  
TEMA 1 : DIRIKU 





























3.2 Mengenal elemen musik 
melalui lagu 




3.9 Merinci kosakata dan 
ungkapan perkenalan diri, 
keluarga, dan orang-orang di 
tempat tinggalnya secara 
lisan dan tulis yang dapat 
dibantu dengan kosakata 
bahasa daerah. 
4.9 Menggunakan kosakata dan 
ungkapan yang tepat untuk 
perkenalan diri, keluarga, 
dan orang-orang di tempat 
tinggalnya secara sederhana 





3.2 Mengidentifikasi aturan 
yang berlaku dalam 
kehidupan sehari- hari 
di rumah. 
4.2 Menceritakan kegiatan 
sesuai dengan aturan 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  : SD/MI 
Kelas / Semester  : I (Satu) / 1 
Tema 1 : Diriku 
Sub Tema 1 :Aku dan Teman Baru 
Pembelajaran : 1 
Alokasi Waktu : 5 x 30 menit (1 x pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan: PPKn 
Kompetensi Indikator 
3.2 Mengidentifikasi aturan yang 
berlaku dalam kehidupan sehari- 
hari di rumah. 
3.2.1  Menggali informasi hal-hal yang 
harus dilakukan sehubungan 
dengan aturan di rumah 
4.2  Menceritakan kegiatan sesuai 
dengan aturan yang berlaku 
dalam kehidupan sehari-hari di 
rumah. 
4.2.1  Mempraktekan hal-hal yang harus 
dilakukan sehubungan dengan 







Muatan : Bahasa Indonesia 
Kompetensi Indikator 
3.9 Merinci kosa kata dan ungkapan 
perkenalan diri, keluarga, dan 
orang-orang di tempat tinggalnya 
secara lisan dan tulis yang dapat 
dibantu dengan kosakata bahasa 
daerah. 
3.9.1 Mengidentifikasi kosa kata dan 
ungkapan perkenalan diri lisan atau 
tulis dengan tepat 
4.9 Menggunakan kosa kata dan 
ungkapan yang tepat untuk 
perkenalan diri, keluarga, dan 
orang-orang di tempat tinggalnya 
secara sederhana dalam bentuk 
lisan dan tulisan 
4.9.1  Menggunakan kosa kata dan 
ungkapan perkenalan diri lisan atau 
tulis dengan tepat 
Muatan: SBDP 
Kompetensi Indikator 
3.2 Mengenal elemen musik melalui 
lagu 
3.2.1 Mengidentifikasi elemen musik 
melalui lagu 
4.2  Menirukan elemen musik  
       melalui lagu 
4.2.1   Mempraktekan elemen musik  
           melalui lagu 
C. TUJUAN  
 Melalui lagu, siswa dapat memperkenalkan diri dengan menyebut nama 
panggilan. 
 Melalui permainan lempar bola, siswa dapat mendengar perbedaan warna 
suara teman. 
 Saat bernyanyi dan melakukan permainan, siswa dapat menyebut nama 
teman dengan benar. 
 Setelah selesai bernyanyi dan melakukan permainan, siswa dapat mengingat 
semua nama teman dengan benar dan warna suara masing-masing teman. 
 Dengan berbagi cerita, siswa dapat memberikan informasi dan memeragakan 










 Bola plastik atau bola dari kertas bekas yang dibuat menjadi bentuk bola. 
 Alat musik (jika ada) untuk mengiringi siswa bernyanyi atau permainan 
memperkenalkan diri,  lirik lagu “Siapa Namamu” 
 Buku Siswa. 
E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Permainan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengajak semua siswa 
untuk berdoa. Guru mengingat-
kan pentingnya berdoa sebelum 
melakukan aktivitas. 
2. Melakukan komunikasi tentang 
kehadiran siswa. 
3. Menyanyikan lagu Garuda 
Pancasila atau lagu nasional 
lainnya. Guru memberikan 
penguatan tentang pentingnya 
menanamkan semangat 
Nasionalisme. 
4. Guru menginformasikan tema 
yang akan dibelajarkan yaitu 
tentang ”Aku dan Teman Baru” 
1. Siswa berdoa yang 
dipimpin oleh ketua 
kelas. 
 
2. Siswa mengucapkan 
hadir. 










Inti  5. Pada awal pelajaran, guru 
menanyakan, “Apakah kalian 
sudah berpamitan kepada orang 
tua masing-masing saat hendak 
ke sekolah?” “Bagaimana cara 
kalian berpamitan dengan orang 
tua?”. Guru menerima jawaban 
siswa yang beragam. Ada yang 
5. Siswa menjawab 
pertanyaan guru tentang 
cara berpamitan dengan 











mengucapkan salam saja, ada 
yang mengucapkan salam 
sambil mencium tangan, dan 
ada juga yang tidak berpamitan 
dengan orang tua. 
6. Guru menyampaikan kepada 
siswa pentingnya berpamitan 
kepada orang tua. Guru 
meminta siswa agar esok 
berpamitan kepada orang tua 
saat hendak pergi ke sekolah.  
7. Setelah itu, guru mengajak 
siswa untuk saling berkenalan. 
Melalui sebuah video 
”Berkenalan” 
8. Guru memancing siswa agar 
mengajukan pertanyaan tentang 
video “berkenalan” yang telah 
diputar. 
9. Guru dan siswa melakukan  
permainan lempar bola, dimulai 
dengan guru mencontohkan cara 
bermain, permainannya siswa 
diminta untuk berdiri melingkar 
dan dimulai dari orang pertama 
memperkenalkan diri, ”selamat 
pagi, nama lengkap saya....nama 
panggilan saya....” setelah 
selesai memperkenalkan diri , 
kemudian bola dilempar ke 
orang selanjutnya. Teman yang 
menangkap lemparan bola, 
menyebutkan nama lengkap dan 
nama panggilan. 
10. Guru mengajak siswa bernyanyi 
sambil mengingat kembali 
nama-nama teman di kelas. 
Siswa tetap berada pada posisi 
lingkaran. Guru menyanyi 
sambil menepuk salah satu 
siswa, lalu siswa itu menyebut-














8. Siswa menyimak, 
mengajukan pertanyaan 
dan menjawab pertanyaan 
guru.(Menanya) 
 
9. Siswa menyebutkan nama 












10. Siswa bernyanyi dan 
mengingat nama-nama 











tersebut sambil menyanyi 
“Siapakah Namamu” menepuk 
teman di sebelahnya dan teman 
tersebut menyebutkan namanya 
sambil mengikuti irama lagunya 
dan seterusnya. Selain 
mengingat nama teman saat 
bernyanyi, siswa juga 





Lirik lagu “Siapa Namamu” 
Ciptaan A.T. Mahmud 
1 2 / 3 . / 3 4 / 5 ./ 
Sia pa kah na ma mu 
5 4 / 3 . / 3 3 /1 . // 
Na ma ku ............. 
(sebutkan nama anak) 
11. Guru memberikan tugas secara 
berpasangan. Setiap siswa 
diberikan LKPD. Bersama 
dengan pasangannya, siswa 
berdiskusi dengan mengikuti 
langkah-langkah yang ada di 
LKPD. 
 
12. Guru menugaskan setiap 
kelompok untuk 

























11. Siswa mengerjakan secara 
berpasangan LKPD yang 











Penutup 13. Guru melakukan tanya jawab 
untuk merangkum 
pembelajaran. 
14. Guru memberikan penguatan 
dan kesimpulan. 
15. Guru memberikan kesempatan 
13. Siswa bertanya dan 
menjawab/merangkum 
pembelajaran. 
14. Siswa memperhatikan 
guru. 







kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya 
tentang pembelajaran yang 
telah mereka ikuti. 
16. Guru mengajak semua siswa 
berdoa. 
pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah 
diikuti. 
 
16. Siswa berdoa. 
G. SUMBER DAN  MEDIA 
1. Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas I (Buku Bupena), Tema 1: Diriku, 
Kementerian Pendidikan dan kebudayaan, Jakarta: 2017. 
2. Papan perkenalan 
3. Buku referensi lain yang menunjang. 
4. Bola plastik atau bola dari kertas bekas yang dibuat menjadi bentuk bola. 
H. PENILAIAN 
 Penilaian Sikap 
 Penilaian Pengetahuan 
 Penilaian Keterampilan 




Perubahan Tingkah Laku Jumlah 


























1               
2               
3               
4               
Keterangan: 
B : Belum Terlihat (25) 
MT : Mulai Terlihat (50) 
MB : Mulai Berkembang (75) 
SM : Sudah Membudaya (100) 









2. Penilaian Pengetahuan 
Teknik: Tes tulis 
Pertemua
n ke- 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator soal Bentuk Jumlah 
soal 
1 3.9  Merinci kosa kata dan 
ungkapan perkenalan 
diri, keluarga, dan 
orang-orang di 
tempat tinggalnya 
secara lisan dan tulis 
yang dapat dibantu 
dengan kosakata 
bahasa daerah. 
4.9  Menggunakan kosa 
kata dan ungkapan 
yang tepat untuk 
perkenalan diri, 
keluarga, dan orang-
orang di tempat 
tinggalnya secara 
sederhana dalam 
bentuk lisan dan 
tulisan  
1. Siswa mampu 
menceritakan cerita 
pada gambar dengan 
bahasa sendiri. 




3. Siswa mampu 
melengkapi huruf 
yang hilang pada 
gambar. 




dengan teman baru. 
 
Tertulis  3 





3. Penilaian Keterampilan 
a. Penilaian : Unjuk Kerja 



















Bs B C Pb Bs B C Pb Bs B C Pb 





               
               
               
Keterangan Skor: 
Pb : Perlu bimbingan  = Skor 1 
C : Cukup   = Skor 2 
B : Baik   = Skor 3 





Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 
Rubrik Memperkenalkan diri lewat permainan 




















































































JARINGAN TEMA  
TEMA: DIRIKU 

























3.1 Memahami gerak dasar 
lokomotor sesuai dengan 
konsep tubuh, ruang, usaha, 
dan keterhubungan dalam 
berbagai bentuk permainan 
sederhana atau tradisional. 
4.1 Mempraktikkan gerak dasar 
lokomotor sesuai dengan 
konsep tubuh, ruang, usaha, 
dan keterhubungan dalam 
berbagai bentuk permainan 





3.9 Merinci kosakata dan 
ungkapan perkenalan diri, 
keluarga, dan orang-orang di 
tempat tinggalnya secara lisan 
dan tulis yang dapat dibantu 
dengan kosakata bahasa 
daerah. 
4.9 Menggunakan kosakata dan 
ungkapan yang tepat untuk 
perkenalan diri, keluarga, dan 
orang-orang di tempat 
tinggalnya secara sederhana 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP) 
Satuan Pendidikan  : SD/MI 
Kelas / Semester  : I (Satu) / 1 
Tema 1 : Diriku 
Sub Tema 1 : Aku dan Teman Baru 
Pembelajaran : 2 
AlokasiWaktu : 5 x 30 menit (1 x pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan: Bahasa Indonesia 
Kompetensi Indikator 
3.9  Merinci kosa kata dan ungkapan 
perkenalan diri, keluarga, dan orang-
orang di tempat tinggalnya secara 
lisan dan tulis yang dapat dibantu 
dengan kosakata bahasa daerah. 
3.9.1  Mengidentifikasi kosa kata dan 
ungkapan perkenalan diri lisan atau tulis 
dengan tepat 
4.9  Menggunakan kosa kata dan 
ungkapan yang tepat untuk perkenalan 
diri, keluarga, dan orang-orang di 
tempat tinggalnya secara sederhana 
4.9.1  Menggunakan kosa kata dan 






dalam bentuk lisan dan tulisan 
Muatan : PJOK 
Kompetensi Indikator 
3.1  Memahami prosedur gerak dasar 
lokomotor sesuai dengan konsep 
tubuh, ruang, usaha, dan 
keterhubungan dalam berbagai bentuk 
permainan sederhana dan  
atau tradisional. 
 
3.1.1  Menjelaskan prosedur gerakan 
berjalan satu arah sesuai dengan konsep 
tubuh, ruang, usaha dan keterhubungan 
dalam berbagai bentuk permainan 
sederhana dan atau tradisional. 
4.1  Mempraktikkan prosedur gerak 
dasar lokomotor sesuai dengan konsep 
tubuh, ruang, usaha, dan 
keterhubungan dalam berbagai bentuk 
permainan sederhana dan  
atau tradisional 
4.1.1  Mempraktikkan prosedur gerakan 
berjalan satu arah sesuai dengan konsep 
tubuh, ruang, usaha dan keterhubungan 
dalam berbagai bentuk permainan 
sederhana dan atau  
tradisional. 
C. TUJUAN  
 Setelah melakukan gerakan pada permainan sederhana, siswa dapat berjalan 
lurus ke satu arah dengan tepat. 
 Dengan permainan sederhana, siswa dapat bekerjasama dengan teman. 
 Dengan bermain “cerita teman”, siswa dapat mengikuti aturan sebuah 
permainan. 
 Setelah bermain “cerita teman”, siswa dapat mengingat nama lengkap dan 
panggilan teman saat memperkenalkan satu teman kepada teman yang lain. 
D. MATERI 
 Berjalan lurus ke satu arah dengan tepat. 
 Permainan ”cerita teman” dapat melatih kerjasama dengan teman dan dapat 
mengingat nama lengkap dan panggilan teman saat memperkenalkan satu 
teman kepada teman yang lain. 
E. PENDEKATAN & METODE 
      Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 





F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengajak semua 




2. Melakukan komunikasi 
tentang kehadiran siswa. 
3. Guru mengajak siswa 
bernyanyi Satu Nusa, 




4. Guru menginformasikan 
tema yang akan 
dibelajarkan yaitu tentang 
“Aku dan Teman baru” 
pembelajaran 2. 
1. Siswa berdoa yang 
dipimpin oleh ketua 
kelas. 
 
2. Siswa mengucapkan 
hadir. 
 
3. Siswa bernyayi lagu 




4. Siswa Menyimak 
penjelasan guru. 
15 menit 
Inti Ayo Berlatih  
5. Pada awal membelajaran, 
guru menyampaikan 
kepada siswa mereka akan 
bermain di luar kelas. 
Guru membagi siswa 
menjadi beberapa 
kelompok, perempuan dan 
laki-laki terpisah. 
6. Guru meminta setiap 
kelompok berdiri 
membentuk satu barisan 
ke belakang. Dan 
mengintruksikan kepada 
siswa di setiap kelompok 
berdiri sambil memegang 
 
5. Siswa mendengarkan 







6. Siswa membentuk 














pundak teman di 
depannya.  
7. Semua barisan kelompok 
berdiri di garis awal yang 
sudah ditentukan oleh 
guru. Setelah diberi aba-
aba, semua kelompok 
akan berlomba berjalan 
lurus ke satu arah menuju 
garis akhir yang sudah 
diberi tanda oleh guru. 
8. Guru mengulangi kegiatan 
ini sebanyak dua kali. 
Siswa yang tadi berdiri 
paling depan pindah ke 
urutan paling akhir, lalu 
siswa yang berdiri di 
urutan kedua maju 
menjadi siswa yang paling 
depan. 
9. Setelah kegiatan bermain 
di luar selesai, siswa 
dipersilahkan beristirahat 
di dalam kelas. 
 
Ayo Bercerita  
10. Guru menyampaikan pada 
kegiatan ini siswa akan 
berbagi informasi 
mengenai nama panggilan 
dan lengkapnya. Setiap 
siswa akan menyebutkan 
identitas teman yang 
duduk di sebelahnya.  
11. Guru meminta siswa 
kembali berkumpul 
bersama teman kelompok 
yang sama saat bermain di 
 
 


















9. Siswa beristirahat 





















luar kelas dan membentuk 
lingkaran. 
12. Masing-masing kelompok 
bermain permainan, siswa 
yang mendapat giliran 
pertama bertugas 
menyebutkan identitas 
teman yang duduk di 
sebelah kanannya. Siswa 
kedua bertugas 
menyebutkan identitas 
teman berikutnya. Teman 
lain mengamati dan 
membantu mengoreksi 
jika ada informasi yang 
tidak sesuai. Kegiatan 
diulang sampai semua 
mendapat giliran. 
13. Setelah permainan selesai, 
guru mempersilahkan 
siswa untuk mengajukan 
pertanyaan/ menjawab 
pertanyaan tentang 
manfaat dari permainan 
tadi. 
14. Setelah permainan selesai, 
guru akan membagikan 
LKPD kepada setiap 
siswa. 
15. Setelah berdiskusi guru 
akan menunjuk beberapa 
siswa secara acak agar 
memaparkan hasil 
kerjanya di depan kelas. 
lingkaran. 
 
12. Siswa menjalankan 
permainan yang 





















14. Siswa mengerjakan 
LKPD yang dierikan 
guru. 
15. Siswa yang ditunjuk 
akan memaparkan 
hasil kerjanya di 
depan kelas. 
 
Penutup 16. Guru melakukan tanya 
jawab untuk merangkum 
pembelajaran. 
17. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 












pembelajaran yang telah 
mereka ikuti. 
18. Melakukan penilaian hasil 
belajar. 





18. Siswa memperhatikan 
guru. 
 
19. Siswa berdoa. 
 
G. SUMBER DAN  MEDIA 
5. Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas I (Buku Bupena), Tema 1: Diriku, 
Kementerian Pendidikan dan kebudayaan, Jakarta: 2017. 
6. Buku referensi lain yang menunjang. 
7. Balon. 
8. Papan perkenalan. 
H. PENILAIAN  
 Penilaian Sikap 
 Penilaian Pengetahuan 
 Penilaian Keterampilan 





Perubahan Tingkah Laku 
Jumlah 
 

























1               
2               
3               
4               
Keterangan: 
BT :  Belum Terlihat (25) 
MT : Mulai Terlihat (50) 
MB : Mulai Berkembang (75) 










2. Penilaian Pengetahuan 
Teknik: Tes tulis  
Pertemuan 
ke- 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator soal Bentuk Jumlah 
soal 
2 Bahasa Indonesia 
3.9  Merinci kosa kata dan 
ungkapan perkenalan 
diri, keluarga, dan orang-
orang di tempat 
tinggalnya secara lisan 
dan tulis yang dapat 




1. Peserta didik 
mampu menuliskan 










Tulisan  2 





3. Penilaian Keterampilan 
a. Penilaian: Unjuk Kerja 
















PB BS B C PB 





          
          
Keterangan Skor: 
Pb : Perlu bimbingan  = Skor 1 
C : Cukup   = Skor 2 
B : Baik   = Skor 3 
















































































JARINGAN TEMA  
TEMA: DIRIKU 

























3.1 Menjelaskan makna 
bilangan cacah sampai 
dengan 99 sebagai banyak 
anggota suatu kumpulan 
objek. 
4.1 Menyajikan bilangan cacah 
sampai dengan 99 yang 
bersesuaian dengan banyak 




3.3 Menguraikan lambang 
bunyi vokal dan konsonan 
dalam kata bahasa 
Indonesia atau bahasa 
daerah . 
4.9 Melafalkan bunyi vokal dan 
konsonan dalam kata 






3.2 Mengidentifikasi aturan 
yang berlaku dalam 
kehidupan sehari- hari di 
rumah. 
4.2 Menceritakan kegiatan 
sesuai dengan aturan yang 
berlaku dalam kehidupan 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP) 
Satuan Pendidikan  : SD/MI 
Kelas / Semester  : I (Satu) / 1 
Tema 1 : Diriku 
Sub Tema 1 : Aku dan Teman Baru 
Pembelajaran : 3 
AlokasiWaktu : 5 x 30 menit (1 x pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan : Matematika 
Kompetensi Indikator 
3.1 Menjelaskan makna bilangan cacah 
sampai dengan 99 sebagai banyak 
anggota suatu kumpulan objek 
3.1.1 Membilang secara urut bilangan 1 
sampai dengan 10 dengan bantuan 
benda konkret 
4.1  Menyajikan bilangan cacah sampai 
dengan 99 yang bersesuaian dengan 
banyak anggota kumpulan objek yang 
disajikan 
4.1.1  Mengelompokkan benda sesuai 
dengan bilangan yang diberikan (1 







Muatan : Bahasa Indonesia 
Kompetensi Indikator 
3.3. Menguraikan lambang bunyi vokal 
dan konsonan dalam kata bahasa 
Indonesia atau bahasa daerah 
 
3.3.1  Menunjukkan huruf vokal dalam 
suatu kata yang terkait dengan aku dan 
teman baru 
4.3  Melafalkan bunyi vokal dan 
konsonan dalam kata bahasa Indonesia 
atau bahasa daerah 
4.3.1  Melafalkan huruf vokal suatu 
kata yang terkait dengan aku dan teman 
baru 
Muatan : PPKn 
Kompetensi Indikator 
3.2  Mengidentifikasi aturan yang 
berlaku dalam  kehidupan sehari- hari di 
rumah. 
3.2.1  Menggali informasi hal-hal yang 
harus dilakukan sehubungan dengan 
aturan di rumah 
4.2  Menceritakan kegiatan sesuai 
dengan aturan yang berlaku dalam 
kehidupan sehari-hari di rumah. 
4.2.1  Mempraktekan hal-hal yang harus 
dilakukan sehubungan dengan aturan di 
rumah 
C. TUJUAN  
1. Dengan mendengarkan contoh dari guru, siswa dapat menyanyikan lagu “a-b-
c” dengan benar. 
2. Setelah bernyanyi dan berlatih, siswa dapat memasangkan kartu nama teman 
sesuai orangnya dengan tepat. 
3. Dengan permainan kartu huruf, siswa dapat mencari dan menyebutkan huruf 
vokal (a, i, u, e, o) yang hilang dari nama temannya. 
4. Setelah mendengar penjelasan dari guru, siswa dapat membilang secara urut 
bilangan 1 sampai dengan 10 dengan bantuan benda konkret. 
5. Dengan melakukan permainan siswa dapat mengelompokkan benda sesuai 
dengan bilangan 1 sampai dengan 10. 
D. MATERI 
1. Menyanyikan lagu “a-b-c”. 
2. Memasangkan kartu nama. 
3. Mencari dan menyebutkan huruf vokal ( a, i, u, e, o). 






E. PENDEKATAN & METODE 
       Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru mengajak semua 




2. Melakukan komunikasi 
tentang kehadiran siswa. 
3. Guru mengajak siswa 
bernyanyi Indonesia Raya 
sebagai penguatan 
pentingnya menanam rasa 
nasionalisme. 
4. Guru menginformasikan 
tema yang akan 
dibelajarkan yaitu tentang 
“Aku dan Teman baru” 
pembelajaran 2. 
1. Siswa berdoa yang 




2. Siswa mengucapkan 
hadir. 
3. Siswa menyanyikan 
lagu “Indonesia Raya”. 
 
 





Inti 5. Pada awal pembelajaran, 
guru menyampaikan 
kepada siswa mereka akan 
mengenal huruf.  
6. Agar dapat mengenal 
huruf dengan baik, guru 
menyiapkan huruf A-Z 
yang telah diacak. 
Kemudian nantinya siswa 
maju satu peratu untuk 
mengurutkan huruf dari 
A-Z dengan benar di 
5. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru.  
 
 
6. Siswa mengurutkan 













7. Guru menginformasikan 
kepada siswa lain yang 
belum naik mengurutkan 
huruf agar mengamati 
siswa yang naik ke depan 
kelas. 
8. Setelah mengurutkan 
huruf dari A-Z, siswa 
menyebutkan huruf dari 
A-Z dengan bernyanyi. 
9. Guru membagi siswa 
menjadi 4 kelompok. 
Setiap kelompok nantinya 
akan memasangkan huruf 
yang hilang dari nama 
temannya.  
10. Guru menjelaskan bahwa 
nanti setiap kelompok 
akan berdiri  secara 
bergiliran sambil 
memegang kartu nama 
agar kelompok lain dapat 
memperhatikan huruf-
huruf “a, i, u, e, o” yang 
manakah yang hilang dari 
nama teman. 
11. Permainan dimulai 
dengan kelompok pertama 
yang menyusun huruf dan 
kelompok yang ditunjuk 
akan menebak  huruf  “a, 
i, u, e, o” yang hilang dari 
nama tersebut. Setelah 
kelompok yang bertugas 
menebak huruf “a, i, u, e, 
o” yang hilang, kemudian 
huruf yang hilang tersebut 
ditempelkan ke bahu 
 
7. Siswa mengamati 
teman yang naik 
mengurutkan huruf di 
depan kelas.  
 
 
8. Siswa bernyanyi 
sambil menyebutkan 
huruf dari A-Z. 
 






10. Siswa mengamati 








11. Kelompok yang 
bertugas menebak 
huruf  “a, i, u, e, o” 














teman yang sedang berdiri 
berjajar agar menjadi 
nama siswa yang lengkap. 
Begitupun seterusnya. 
12. Setelah bermain kartu 
huruf, guru memancing 
siswa dengan petanyaan 
“berapakah kelompok 
yang tadi bermain tebak 
huruf?, dan masing-
masing kelompok terdiri 
dari berapa orang?” 
Mengenal Bilangan 
13. Pada tahap ini guru 
membagikan LKPD 




bilangan 1 sampai dengan 
10. 
14. Setelah mengerjakan 
LKPD, siswa diminta 
untuk  berdiri, lalu guru 
menyampaikan aturan 
permainan. Pada 
permainan ini siswa akan 
berkumpul bersama teman 
yang banyaknya sesuai 
dengan bilangan yang 
akan disebutkan.  
15. Guru memberi contoh, 
“Berkelompok lima-lima”. 
Siswa lalu segera mencari 
teman untuk berkumpul 
membentuk kelompok 
yang banyak anggotanya 






12. dengan teman 
kelompoknya dan 
menjawab tebakkan 




13. Siswa menjawab 





14. Siswa mengerjakan 





















16. Siswa melakukan 
permainan mengenal 





16. Siswa melakukan 
permainan mengenal 
bilangan. 
Penutup 17. Guru melakukan tanya 
jawab untuk merangkum 
pembelajaran. 
18. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan 
pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah 
mereka ikuti. 
19. Guru melakukan penilaian 
hasil belajar. 
20. Guru mengajak semua 
siswa berdoa. 
17. Siswa bertanya dan 
menjawab/ merangkum 
pembelajaran. 






19. Siswa memperhatikan 
guru. 
 
20. Siswa berdoa. 
15 menit 
 
G. SUMBER DAN  MEDIA 
1. Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas I (Buku Bupena), Tema 1: Diriku, 
Kementerian Pendidikan dan kebudayaan, Jakarta: 2017. 
2. Buku referensi lain yang menunjang. 
3. Huruf A-Z dari karton. 
H. PENILAIAN 
 Penilaian Sikap 
 Penilaian Pengetahuan 















Perubahan Tingkah Laku Juml
ah 
 

























1               
2               
3               
4               
Keterangan: 
B : Belum Terlihat (25) 
MT : Mulai Terlihat (50) 
MB : Mulai Berkembang (75) 
SM : Sudah Membudaya (100) 


























2. Penilaian Pengetahuan 





Indikator soal Bentuk Jumlah 
soal 
3 PPKn 
3.2  Mengidentifikasi 
aturan yang 
berlaku dalam  
kehidupan sehari- 
hari di rumah. 
 
Matematika 

















1. Peserta didik 
mampu 
mengelompokk




Tulisan  2 





3. Penilaian Keterampilan 
a. Penilaian : Unjuk Kerja 















Bs B C Pb Bs B C Pb Bs B C Pb  
              





              
              
              
Keterangan Skor: 
Pb : Perlu bimbingan  = Skor 1 
C : Cukup   = Skor 2 
B : Baik   = Skor 3 





Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 
























































































Tema/Subtema : Diriku/Aku dan Teman Baru 
Pembelajaran  : 1 
Nama   : 
Kelas   : 
 
A. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
3.9. Merinci kosa kata dan ungkapan perkenalan diri, keluarga, dan orang-orang di tempat 
tinggalnya secara lisan dan tulis yang dapat dibantu dengan kosakata bahasa daerah. 
4.9  Menggunakan kosa kata dan ungkapan yang tepat untuk perkenalan diri, keluarga, dan 
orang-orang di tempat tinggalnya secara sederhana dalam bentuk lisan dan tulisan. 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menceritakan cerita pada gambar dengan bahasa sendiri. 
2. Siswa mampu menuliskan kalimat perkenalan dengan tepat. 
3. Siswa mampu melengkapi huruf yang hilang pada gambar. 
4. Siswa mampu menyebutkan manfaat berkenalan dengan teman baru dengan bahasa 
sendiri. 
C. Alat dan Bahan 
 Alat tulis  
D. Langkah Kegiatan  











Setelah mengamati gambar di atas dan yang telah dijelaskan oleh gurumu, 
Sekarang coba jawab pertanyaan di bawah ini dengan bahasamu sendiri! 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
30 Menit 
1 2 3 
132 
 




















Jawablah pertanyaan berikut bersama dengan kelompokmu! 














Perhatikan huruf pada gambar di bawah ini!  
Lengkapi huruf yang hilang dari nama temanmu 







Tema/Subtema : Diriku/Aku dan Teman Baru 
Pembelajaran  : 2 
Nama   :  
Kelas    : 
 
A. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
3.9  Merinci kosa kata dan ungkapan perkenalan diri, keluarga, dan orang-orang di tempat 
tinggalnya secara lisan dan tulis yang dapat dibantu dengan kosakata bahasa daerah. 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu menuliskan nama panggilan dan nama lengkap temannya. 
2. Peserta didik mampu menyebutkan nama anggota keluarganya. 
C. Alat dan Bahan 
 Alat tulis 
D. Langkah Kegiatan 
1. Tuliskan nama lengkap dan nama panggilan 5 orang teman kelompokmu  
dengan baik dan benar! 
 


























2. Sebutkan nama anggota keluargamu! 
dan isilah pada kolom yang telah tersedia 
 
































Tema/Subtema  : Diriku/Aku dan Teman Baru 
Pembelajaran  : 3 
Nama   : 
Kelas   : 
 
A. Kompetensi Dasar  
PPKn 
3.2  Mengidentifikasi aturan yang berlaku dalam  kehidupan sehari- hari di rumah. 
Matematika 
4.1  Menyajikan bilangan cacah sampai dengan 99 yang bersesuaian dengan 
banyak anggota kumpulan objek yang disajikan  
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu menentukan aturan yang berlaku dalam kehidupan 
sehari- hari di rumah pada gambar. 
2. Peserta didik mampu mengelompokkan benda yang sesuai dengan banyak 
bilangan. 
C. Alat dan Bahan 
 Alat tulis 
D. Langkah Kegiatan 
1. Hubungkan dengan garis. 











LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 
1 
15 Menit 
Bapak..Ibu, Ani berangkat ke 
sekolah dulu. 
Bapak..Ibu, Ani pergi tidur 
dulu 






1. Amati gambar di bawah ini! 
























TES HASIL BELAJAR 
 
Nama   :    Tema   : Diriku 
 
Kelas/Semester : I/II   Subtema  : Aku dan Teman Baru 
 
Pembelajaran  : 1, 2, dan 3  Waktu  : 30 Menit 
 
Petunjuk Soal: 
1. Sebelum kamu mengerjakan soal di bawah ini hangan lupa berdoa dan 
membaca “basmallah”. 
2. Lengkapilah indentitasmu pada lembar yang disediakan. 
3. Bacalah soal dengan cermat sebelum menjawab pertanyaan. 
4. Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling tepat dengan memberi 
tanda silang (X) 
pada huruf A, B, atau C. 
 
 
1. Pilihlah jawaban yang benar! 
























2. Rani  : Siapakah namamu? 
Santi  : ...... Santi. 
A. Namamu     
B. Namaku    
C. Namanya 
3. Perhatikan gambar di bawah ini! 









A. Ibu, Ani pergi tidur  
B. Ibu, Ani berangkat main  
C. Ibu, Ani berangkat ke sekolah 
 
4. Sebelum pergi ke sekolah kita sebaiknya .... 
A. Marah-marah     
B. Menangis   
C. Berpamitan 
 
5. Siti hendak bermain ke rumah Lani. 
Jawaban untuk kalimat salam yang benar adalah.... 
A. Ibu, Siti berangkat ya 
B. Ibu, Siti pulang 
C. Ibu, Siti di jalan 
 
6.  






Banyak kursi di atas berjumlah? 
A. 9      




   +  
Banyak buku di atas berjumlah .... 
A. 12     






      + 
 
 
     
 
Banyak penggaris yang ada di atas berjumlah ... 
A. 9     
B. 11  
C. 13 
 















10. Huruf vokal yang tepat di bawah ini adalah.... 
A. a, i, u, p, o 
B. a, e, u, t, i 
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